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ABSTRAK

. Anriany Aminullah, Skripsi ini berjudul Penpgunaan Referensi Dalam
Novel " Keberanghkatan™ Karya NH. Dini, dibimbing oleh Tadjuddin Maknun dan
Hasan Ali. '

‘Perelitian inj bertujuan mengetahut jems-jems referensi dan mengetahui arah
atau sifal referensi vang digunakan pengarang di dalam novel “Keherangkatan™,

Sumber data, vakni novel “Keberangkatan™ karya NH. Dini. Data
dikumpulkan melalw metode simak dan teknik catat. Data dianalisis dengan
menggunakan metode de&knpitf, yakni menggambarkan fakta sebapaimana adanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis relerensi yang digunakan
dalam novel “Keberangkatan™ yaitu referensi persona, demonstratit dan komparatif,
Referensi yvang ditemukan adalah referenst persona perlama tunggal vaitu saya, aku,-
ku, ku-; persona pertama jamak yaitu kami dan kita, persona kedua tunggal anda dan
kau: pesona kedua jamak yaitu kalian: persona ketiga tunggal yaitu 1a dan dia, serta
personal ketipa jamak mercka. Referensi demonstratif yang diitr'-nulv‘.ﬁn adalah
demonstrand dasar yaitu i dan iy, demonstratif turunan yaitu benikut, seria
demonstratif gabunpan yaitu di sini, di sana, di situ, ini-itu, di sana sini. Sedangkan
referenst komparatif vang ditemukan adalah lain dan danpada. Adapun arah referensi
vang dipunakan dalam novel “Keberangkatan™ adalah endofora dan eksofora.
Endofora terbagi dua, yaitu anafora dan katafora. Jems-jemis referensi yang
digunakan NH. Dini untuk menjadikan novel “Keberangkatan™ sebagai wacana prosa
vang kohesil.

vi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah salah satu ciri yang paling khas bagi manusia karena dengan
bahasa manusia dapat dibedakan dari makhluk yang lain. Dengan bahasa, manusia
dapat mengungkapkan isi hati, perasaan, kehendak, dan pikiran yang kemudian dapat
ditangkap dan dimengerti oleh manusia lainnya. Untuk iy, manusia mengadakan
interaksi, dan dalam interaksi itulah manusia membutuhkan bahasa.

Manusia menggunakan bahasa dalam wujud kalimat vang saling berkaitan.
Keterkaitan itu dapat dilihat pada kalimat yang pertama menimbulkan kalimal kedua,
kalimat kedua menjadi acuan kalimat ketiga, kalimat ketipa mengacu kembali ke
kalimat periama, dan  seterusnya, chtr.:llan kalimat vang saling berkaitan
menghubungkan preposisi yang satu dengan preposisi yang lain membentuk satu
kesatuan informasi yang dinamakan wacana,

Wacana merupakan satuan hahm yvang lerlengkap atau terunggl darn
gramatikal (morfologi-sintaksis). Tata bahasa me ngacu pada kaidah-kaidah pemakai
bahasa, pada bentuk unit-unit gramatikal, seperti frasa, klausa, dan kalimat.
Sedangkan wacana mengacu pada unit-unit bahasa yang lebih besar sepertt paragraf
dan percakapan. Jadi, wacana sebagai salah satu isiilah umum dalam pemakaian

bahasa, yakni bahasa yang dibhasilkan untuk findak komunrkast (pemakaian bahasa)
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dengan acuan bahwa wacana berkaitan dengan unit-unit gramatikal dalam pemakaian
bahasa_ |

Untuk dapat memahami wacana dengan baik, diperlukan pengetahuan dan
penguasaan kohesi yang baik pula. Kohesi merupakan aspek formal bahasa yang
melukiskan bagaimana caranya preposisi-preposisi saling berhubungan satu sama lain
untuk membentuk satu teks. Di dalam wacana kekohesian itu dapat diketahui dari
sarana-sarand kohest, vaitu (1) referensi, (2) subtitusi, (3) elipsis, (4) konjungsi, dan
(3) leksikal. Sarana-sarana kohesi ini dimanfaatkan oleh penulis atau pengarang
dalam wacana prosa khususnya novel untuk menghasilkan rasa kepaduan atau rasa
kohesi dalam tulisannya.

Wacana yang ideal mengandung seperangkat proposisi yang saling
berhubungan untuk menghasilkan suatu rasa keterpaduan atau rasa kohesi. Selain itu,
dibutuhkan keterangan atau kerapian susunan yang menimbulkan rasa koherensi.
Dengan kata lain, kohesi (pertautan beniuk) dan koherensi (pertautan makna).
Wacana yang bark mampu membuat si atau maksud yang disampaikan
pembicara/penulis ity tergambar lengkap dalam pemikiran pembaca atau penenma.

Salah satu bagian atau unsur wacana yang cukup penting dalam kohesi
adalah referensi. Referensi di dalam bahasa menyangkut nama din digunakan sebagai
topik baru untuk memperkenalkan atau untuk menegaskan bahwa topik masih sama.
Topik yang sudah jelas biasanya dihilangkan atau diganti. Pada kalimat yang panjang

biasanya vang muncul beberapa predikat dengan subjek yang sama dan subjek
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menjadi topik saja. Subjek hanya disebut satu pada permulaan kalimat, lalu tidak
disebut atau diganti dengan acuan atau referensi yang sama.

Referensi dalam analisis wacana harus dipertimbangkan sebagai sikap atau
tingkah laku pembicara atau penulis. Referensi sebuah kalimat ditentukan oleh
pembicara, yang dapat berupa endofora (anafora dan katafora) dan eksofora (idat,
1994: 51). Adapun anafora dan katafora dimaksudkan untuk mengganti anteseden-
anteseden yang merujuk ke depan atau ke belakang kata vang dirujuknya. Ttulah
sehabnya mengapa pengarang menggunakan anafora dan katafora dalam novel,

Berdasarkan bentuk wacana, Tangan (1987; 52-59) membagi wacana dalam
tiga bagian yaitu: wacana puisi, wacana drama, dan wacana prosa. Yang menjadi
pusal pembicaraan im adalah wacana prosa. Dalam hal ini, wacana prosa yang
diwujudkan dalam bahasa tertulis, yaitu novel "Keberangkatan™ karya NH. Dini yang
dianalisis dengan mengpunakan teon wacana, khususnya penggunaan  kohesi
referensi. Wacana prosa novel schagai objek penelitian merupakan hal vang menarik
darn segs penulisan karcna tidak terlalu tenkat kepada kaidah-kaidah kebahasaannya,
maka penafsiran suatu karya sastra dapat ditinjau secara tekstual maupun kontekstual,

Schubungan denpgan hal tersebut, penulis mencoba mengadakan suatu
penelitian lerhadap salah satu bidang tlmu bahasa yakni wacana dalam karya sastra
vang selanjutnya dirumuskan dalam judul "Penggunaan Referensi dalam MNovel
‘Keberangkatan” karya NH. Dini™

Adapun alasan penulis memilih judul tersebut adalah untuk mengamat

karya pengarang bahwa referensi sangat efektif digunakan dalam wacana-wacana
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yaitu untuk menghindari pemborosan kata seria untuk memperjelas makna, dan untuk
mengetahut referensi yang terdapat dalam novel tersebut berdasarkan jenis-jenis, dan

untuk mengetahui arah atau sifat referensi pada novel tersebut.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berbicara mengenai analisis wacana tentunya tidak terlepas dari analisis
runtun berpikir dan analisis kelogisan berpikir (kohesi) dengan antara satu
pikiran/makna dan pikiran‘makna yang lain (koherensi), yang terkandung dalam
kalimat,

Kohesi mempunyar  keterkaitan yang erat dengan koherensi dalam
membanpgun schuah wacana. Karena dengan kohesi saja, belum cukup untuk
membuat kita agar dapat sampai pada makna kalimat vang dibaca. Pastilah terdapat
fakior lain vang menuntun kita untuk membedakan teks-teks vang berkaitan, faktor
itu hiasanya disebut koherensi.

Kohest merupakan salah satu faktor yang menentukan kelengkapan struktur
kalimat, Hal ini tentu saja didukung oleh sarana kohesi vaitu referensi, substitusi,
clipsis, konjungsi, dan leksikal.

Bertolak dari dasar pemikiran tersebut, maka perlu didentifikasi masalah-
masalah yang akan dibahas dalam sknpsi ini yaitu sebagai bertkut:

. Wacana dibangun oleh hubungan atau kepaduan antara kohesi dan koherensi.
2. Kohesi merupakan salah satu faktor yang menentukan struktur kalimat dan

koherensi yang menentukan makna kalimat.
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3. Referensi merupakan salah satu sarana kohesi yang cukup penting dalam

membangun wacana yang kohesif

4. Referensi dapat ditemukan dalam berbagai karya ilmiah maupun non ilmiah.

5. Referensi anafora dan katafora dalam karya sastra dipunakan oleh pengarang

dalam karyanya seperti; novel, cerpen, dan karya sastra lainnya.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, maka untuk menghindan
adanya kesimpangsiuran dalam analisis serta mengingat keterbatasan waktu dan
pengetahuan yang dimiliki, maka penulis perlu membatasi masalah pada salah satu
sarana kohest vailu referensi, yakni mengenai jenis-jenis referensi, arah atau sifat
referensi (eksofora dan endofora) yang digunakan pengarang dilihat dan bentuk-
bentuk pemarkah berupa kata, frasa, dan klausa dalam membangun wacana vang

kohesit dalam novel "Keberangkatan™ karya NH. Dini.

1.4 Rumusan Masalah
Sehubungan dengan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah yang muncul sesuai dengan judul dalam penulisan ini.
1. Jenis-jenis referensi apa sajakah  yang  dipunakan dalam novel
"Keberangkatan” karya NH. Dini?
2. Bagaimanakah arah dan sifat referensi yang digunakan pengarang dalam

novel "Keberangkatan™ karya NH, Dim?



1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian
Bertolak dari uraian pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta
rumusan masalah, maka tujuan penulisan ini vaitu:
I. Untuk mengetahui  jenis-jenis  referensi vang digunakan dalam novel
“Keberangkatan” karya NH. Dini.

2. Untuk mengetahui arah dan sifat referensi vang digunakan pengarang dalam

novel "Keberangkatan™ karya NH. Dini.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan peneliti
bahasa dalam upaya pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia pada umumnya
dan bidang wacana pada khususnva. Terulama mengenai masalah pPenELUnaan
referensi dalam karya sastra. Selain itu, dapal dijadikan bahan rujukan bagi peneliti
bahasa yang ingin mengembangkan bidang ilmu bahasa dan menambah hahan-hahan

referensi di perpustakaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Sebagai langkah awal dalam penelitian dibutuhkan suatu landasan teori
yang dapat menunjang penganalisaan. Pada bagan ini akan diuraikan berbagai kohesi
pramatikal pada aspek refensi dalam novel "Keberangkatan” karya NH. Dini.
Selanjutnya akan dipaparkan pula sekilas tentang kohesi leksikal, dengan terlebih

dahulu diawali dengan pengertian wacana.

2.1 Pengertian Wacana

Linguistik mermliki tataran bahasa yang lebih luas dari kalimat (rentetan
kalimat-paragraf) yang disebut wacana. Wacana memuat rentetan kalimat yang saling
berhubangan proposist yang satu dengan proposisi yang lain membentuk satu
kesatuan informasi. Kesawuan bahasa yang divcapkan atau tertulis panjang atau
pendek disebut teks atau wacana.

Analisis wacana adalah telash mengenai aneka fungsi bahasa. Kita
menggunakan bahasa dalam kesinambungan atau untaian wacana. Tanpa komieks,
tanpa hubungan-hubungan wacana yang bersifat antarkalimat dan supra kalimat,
maka kita sukar mengkombinasi dengan iepat satu sama lain (Tarigan, 1987 28).
Wacana dikatakan pula sebapai salah satu istilah umum dalam contoh pemakaian
bahasa, yakni bahasa yang dihasilkan oleh tindak komunikasi. Richards ([)J. Idat,

1994; 3) mengatakan bahwa tata bahasa mengacu pada kaidah-kaidah pemakian
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bahasa, pada bentuk unit-.lmit gramatikal seperti frasa, klausa, dan kalimat, sedangkan
wacana mengacu pada unit-unit bahasa yang lebth besar seperti paragraf-paragraf,
percakapan-percakapan, dan wawancara-wawancara, Wacana dalam hal ini dianggap
sebagai hasil tindakan komunikasi, dengan acuan bahwa wacana berkaitan dengan
unit-unit bahasa yang lebih besar dan gramatikal (morfolog-sintaksis) jelas pada
tataran yang diacu sebagai unsur yang disebut wacana.

Selain ity wacana dikatakan pula sebagai rekaman kebahasaan yang utuh
tentang peristiwa komunikasi. Komunikasi dapat menggunakan bahasa lisan dan juga
dapat menggunakan bahasa tulisan. Apapun bentuknya, wacana mengasumsikan
adanya penyapa dan pesapa. Dalam wacana lisan, penyapa adalah pembicara
sedangkan pesapa adalah pendengar, Dalam wacana tulis penyapa adalah penulis,
sedangkan pesapa adalah pembaca, Pemahaman wacana dalam hal imi lebih
menitikberatkan pada hasil rekaman kebahasaan yang uwwh dalam pensuiwa
komunikasi, baik dalam wujud lisan maupun tulisan. Wacana dalam hal
mempertimbangkan pembicara-penyimak  {masyarakat tutur), penulis-pembaca
{masyarakat wacana).

Kridalaksana (Tarigan, 1987: 25) mengemukakan pendapainya tentang
wacana adalah satuan bahasa terlengkap: dalam hirarki gramatikal merupakan satuan
gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan
yang utuh (novel, buku, seri ensiklopedia, dan sebagainya), paragraf, kalimat atau

kata yang membawa amanat lengkap.
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Menurut Stubb (Tarigan, 1987: 25) wacana adalah nrganisaéi bahasa di atas
kalimat atau di atas klausa, dengan perkataan lain unit-unit linguistik yang lebih besar
daripada kalimat atau klausa, seperti pertukaran-pertukaran p;ﬁ;aknpnn atau teks-teks
tertulis secara singkat: apa yang disebut teks bagi wacana adalah kalimat bagi ujaran.

Teum Van Dijk (Lubis, 1993 2) mengatakan bahwa teks sama dengan
wacana, yaitu kesatuan dari bahasa kalimat yang satu dengan yang lain terikat dengan
erat. Pengertian satu kalimat harus dihubungkan dengan kalimat yang lain dan tidak
dapat ditafsirkan satu-satu kalimat,

Deese (Tarigan, 1987: 25) menyatakan bahwa wacana adalah seperangkat
proposisi yang saling berhubungan untuk menghasilkan suatu rasa kepaduan atau rasa
kohes: bag penyimak atau pembaca, Kosehi atau kepaduan itu sendin harus muncul
dari 151 wacana, tetapi banyak sekali rasa kepaduan yang dirasakan oleh penyimak
atau pembaca harus muncul dan cara pengutaraan atau pengutaraan wacana,

Dari sumber-sumber wacana yang lelah dikemukakan penulis, dapat dilihat
adanya unsur-unsur penting wacana sebagai berikut:

1. Satuan bahasa:

2. Terlengkap / terbesar / tertingg,

3.Dn atas kalimat / klausa:

4, Teratur / tersusun rapi / rasa koherenst,
5. Berkesinambungan / kontinuitas,

. Rasa kohesi / rasa kepaduan,

7.Lisan / tulisan;
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8. Awal dan akhir yang nyata,

Apar memudahkan kita memperoleh gambaran lengkap dan menyeluruh

akan unsur-unsur hakikat wacana penulis mengemukakan kembali dalam bentuk

gambar yang diberi judul hakikat wacana,

Gambar 1 : Hakekat Wacana

awal dan satuan
akhir yang bahasa ter lengkap
lisan nyata dan tertinggi/
dan tulis terbesar
Hakikat
rasa kohesi / kalimat di atas
rasa kepadu- kalimal /
an herkesi- teratur klausa
nambungan / rapi /

kontinuiias koherensi

Berdasarkan unsur-unsur wacana dan beberapa pendapat para ahhi yang
telah discbutkan, maka dapat disimpulkan bahwa wacana merupakan satuan bahasa
vang terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan
koherensi dan kohesi yang berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir yang

nyata disampaikan secara lisan atau tertulis.
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2.2 Jenis Wacana
Wacana dapat diklasifikasikan berdasarkan apakah wacana itu disampaikan
dengan media tulis atau media lisan;

I, Wacana tulisan,

2. Wacana lisan

Wacana tulisan atau written discourse adalah wacana yang disampaikan
secara lertulis melalui media wilis. Untuk menerima, memahami, atau menikmatinya,
maka sang penerima harus membacanya, Wacana tulisan ini dapat berwujud;

a. Sebuah teks / bahan tenulis vang dibentuk oleh lebih dari satu alinea vang
mengungkapkan sesuatu secara beruntun dan utuh, misalnya sepucuk surat,
sckelumit cerita, sepengeal uraian ilmiah,

b. Sebuah alinea merupakan wacana apabila teks itu hanya terdiri atas sebuah alinea.
€. Schuah wacana (khususnya bahasa Indonesia) mungkin dapat dibentuk oleh
sebuah kalimat majemuk dengan subordinasi dan koodinasi atau sistem elipsis.

Wacana lisan atau spoken discourse adalah wacana yang disampaikan
secara lisan, melalui wacana lisan ini, maka sang penerima harus menyimak atau
mendengarkan, Wacana lisan ini sangat produktif dalam sastra lisan, sarana-sarana
televisi, radio, khotbah, ceramah, pidato, kuliah, deklamasi dan sebagainya.

Wacana lisan, wujudnya berupa;

a. Sebuah percakapan atau dialog yang lengkap dan awal sampai akhir, misalnya

obrolan diwarnung kop.
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b. Satu penggalan ikatan percakapan (rangkaian percakapan yang ln::ngka;:l-, biasanya
memuat: gambaran situasi, maksud, rangkaian penggunaan bahasa).

Berdasarkan langsung atau tidakanya pengungkapan wacana dapat dibag
atas:
1. Wacana langsung

Wacana langsung atau direct discourse adalah kutipan wacana yang

sebenamya dibatasi oleh intonasi atau punptuasi Kridalaksana (Tarigan, 1987: 55).
2  Wacana tidak langsung

Wacana tidak fangsung atau inderect discourse adalah pengungkapan
kembali wacana tanpa mengulip harafiah kata-kata vang dipakai oleh pembicara
dengan mempergunakan konstruksi gramatikal atau kata tertentu, antara lain dengan
klausa subordinatif, kata bahwa dan sebagainya Kridalaksana (Tarigan, 1987: 56),

Berdasarkan cara pembeberan atau cara menuturkannya, wacana dapat
dibagi atas:
|. Wacana pembeberan

Wacana pembeberan atau expository discourse adalah wacana yvang tidak
mementingkan waktu dan penutur, berorientasi pada pokok pembicaraan dan bagian-
bagiannya diikat secara logis Kridalaksana (Tarigan, 1987 56),
2, Wacana penuturan

Wacana penuturan atan narative discourse adalah wacana yang
mementingkan urutan waktu tertentu, berorientasi pada pelaku dan seluruh bagiannya

ditkat oleh kronologis Kridalaksana (Tarigan, 1987: 56).
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Berdasarkan bentuknya, wacana dapat pula dibagi atas:

1. Wacana prosa

Wacana prosa adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk prosa,
Wacana ini dapat berupa tulian atau lisan, berupa wacana langsung atau tidak
langsung, berupa beberan atau penuturan. Movel, novelet, cerita pendek, artikel,

kertas kerja, skripsi, tesis, disertasi, dan surat merupakan contoh-contoh wacana

prosa.
2. Wacana puisi

Wacana puisi adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk puisi, baik
secara tertulis atau lisan,
3. Wacana drama

Wacana drama adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk drama,
dalam dialog, baik secara tertulis maupun secara lisan,

Dan sekian banyak jenis wacana yang disajikan oleh penulis, maka yang
menjadi pusat perhatian atau pembicaraan dalam tulisan ini adalah jenis wacana
prosa. Novel sebagai wacana prosa merupakan salah satu hasil karya sastra yang
menggunakan bahasa sebagai media penyampaiannya atau bahasa merupakan media
pengungkapan prosa, khususnya novel.

2.3 Pengertian Kohesi

Kata kohesi mengandung pengertian kepaduan, keutuhan. Kohesi

merupakan salah satu unsur yang turut menentukan keutuhan wacana. Selain iw,

kohesi mengacu kepada aspek bentuk dan kohesi formal bahasa yang melukiskan




14

bagaimana caranya proposisi saling berhubungan satu sama lain untuk membentuk
suatu teks atau wacana.

Menurut Guiwinsky (Tarigan, 1987: 96) mengatakan kohesi merupakan
organisasi sintaksis dan merupakan wadah kalimat-kalimat yang disusun secara padu
dan padat untuk menghasilkan tuturan, Hal ini berarti bahwa kohesi adalah hubungan
antar kalimat di dalam sebuah wacana, baik dalam strata gramatikal maupun dalam
strata leksikal tertentu.

Sejalan dengan itu Widdowson (Tellei, 1988: 27) menyatakan bahwa
keterpaduan mengacu kepada cara kalimat dan bagaimana kalimat berkombinasi
untuk merjamin terjadinya pengembangan proposisi dalam hal ini ditandai oleh alat-
alal gramatikal dan leksikal. Hubungan itu ditemukan oleh pembaca atau pendengar
sebapal hasil dan prosedur penalaran. Meskipun keterpaduan termasuk ke dalam
aspek formal bahasa namun dalam penafsirannya telap dibutuhkan  prosedur
penalaran,

Van de Velde (Tarigan, 1997: 97) mengatakan bahwa uniuk dapat
memahami wacana dengan baik diperlukan pengetabuan dan penguasaan kohest yang
baik pula, yang tidak saja bergantung pada pengetahuan kita tentang kaidah-kaidah
bahasa, melainkan pula pengetahuan kita mengetahui realitas, pengetahuan kita dalam
proses penalaran, yang disebut penyimpulan sintaktik. Sebuah wacana benar-benar
bersifal kohesif apabila terdapat kesesuaian secara bentuk bahasa terhadap konteks

{situasi dalam bahasa) dan teks (Tarigan, 1987 97).
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Teks biasanya memiliki struktur tertentu. Struktur it juga ditentukan oleh
kelengkapan struktur kalimat. Sebagai faktor yang menentukan kelengkapan kalimat
itu diberikan dalam kohesi. Yang dimaksud kohesi ialah ikatan-ikatan dan hubungan-
hubungan yang ada di dalam teks.

Kohesi merupakan keserasian unsur yang satu dengan unsur yang lain
dalam wacana, sehingga tercipta suatu pengertian yang padu dan kohesif. Menurut
Lubis (1991: 28) kohesi adalah relasi yang erat yang harus ada pada sebuah wacana.
Relasi itu bermacam-macam, yaitu: (1) referensi, (2) substitusi, (3) elipsis, (4)
konjungsi, dan (3) leksikal,

Pusat perhatian penulis dalam penelitian ini adalah referensi sebagai salah

satu relasi atau sarana uniuk menandakan bahwa wacana 1tu kohesif.

2.4 Referensi

Referensi yang digunakan dalam bahasa Indonesia adalah unsur-unsur
pelaku perbuatan, penderita perbuatan (pengalami), pelengkap perbuatan, dan
perbuatan yang dilakukan oleh pelaku, serta tempal perbuatan dapat kita temukan
baik dalam wacana lisan maupun dalam wacana tulis. Unsur tersebut sening diulang
untuk memperjelas makna dan sebagai referensi (ajuan). Karena itu, pemilihan kata
serta penempatannya harus benar, sehingga wacana menjadi kohesi. Dengan kata lain
referensinya harus jelas.

Referensi di dalam bahasa Indonesia yang menyangkut nama din digunakan

sebagai topik baru untuk memperkenalkan atau untuk menegaskan topik masih sama
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Topik yang sudah jelas biasanya dihilangkan atau diganti, Pada kalimat yang panjang
biasanya yang muncul beberapa predikat dengan subjek yang sama dan subjek yang
menjadi topik saja. Subjek hanya disebut satu kali pada permulaan kalimat, kemudian
diganti dengan acuan atau referensi yang sama. Perhatikan contoh berikut:

(1) Tiba-tba Rukmana berdin, masuk ke dalam ruang lain. Segera kembali.

Ditangannya dia memegang sccarik kertas

Secara tradisional, referensi berarti hubungan antara kata dengan benda.
Brown and Yule (1983 : 28). mengatakan tentang referen itu sebagai berikut:

” In presenting the traditional semantic of reference. Lyons (1968 404) says that
the relationship which hold between word and things is the relationship of
reference; word refer things this traditional view continues to be expressed in
these linguistic studies (e.g, lexical semantic) which describe the relationship
between language and the world, in the absence of language users. Yet Lyons in
a more recent statement on the nature of reference, makes the following point: it
15 the speaker who revers (by using some appropri ate expression)

Terjemahan:
“Ketuka membicarakan pandangan semantik tentang referensi Lyons (1968:
404) mengatakan bahwa hubungan antara kata dengan bendanya adalah
hubungan referensi: kata-kata menunjuk benda. Pandangan kaum tradisional int

. terus berpengarub dalam bidang linguistik (seperti semantik leksikal) yang
menerangkan antara bahasa dengan dunia (benda) tanpa memperhatikan si
pemakai bahasa tersebut. Tetapi Lyons pada pernyataan terbaru ketika
membicarakan referensi tanpa memperhatikan si pembicara tidaklah benar. Si
pembicaralah vang paling tahu tentang referenst kalimatnya™,

Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa pada analisis wacana,

referensi ity dianggap sebagai tindak tanduk dari s1 pembicara atau si penulis, Dengan

kata lain, referensi dan sebuah kalimat sebenarnya ditentukan oleh si pembicara atau
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penulis. Kita ?ﬂhagai pembaca atau pendengar h:ln};a dapal menerka apa vang
dimaksud atau direferensikan oleh si pembicara atau penulis
2.4.1 Jenis-jenis Referensi
Referensi (pengacuan) dapat dihagi atas tiga bagian, yaitu:
. 1. Referensi personal '
2. Referensi dermonstratif

3. Referensi komparatif

2.4.1.1 Referensi Personal

Personal ini mencakup ketiga kelas kata ganti didi, yaitu kata ganti orang 1,
kata ganti orang 11, dan kata ganti orang 111, termasuk singularis dan plulansnya.

Referensi {pengacuan) ini biasanya menggunakan nama (orang / benda) dan
benda 'iilu ;.r.:ndiri_ Perhatikan contoh bertkut;
|. Andri, Milka, "kemari dulu’ ks harus menyiapkan makanan,

1 Saudara-saudara sekalian, K wa harus berangkat jam 09.00.
3. E-;I Arif berkata, "Saya tidak dapat hadir”,

Pada contoh di atas dapat dilihat l.'.IE.I'I-WH. kata keermue (1), kirer (20, dan saya {(3)
adalah- kata panti din atau personal pronouns yang menjadi personal referensi,
menunjuk atau mengacu kepada Anri (1), Mitka (2), dan Arif (3),

Iilihat jelas atau tidaknya referensi berdasarkan hal di atas, maka

pronomina persona dapat dibagi atas:
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Pronomina ini mengganti nomina yang referennya jelas. Jenis ini terbatas

pada pronomina persona vang terdin atas:

Gambar 2 : Pronomina Personz

Singularis | Pluralis
Persona | saya, aku, daku, ku-, ku | kami, kila
Fersona 1] engkau, anda, dikau, kau | kalian, kamu (sekalian),
=My anda sekalian
Persona {11 la, dia, beliau, -nya mereka, -nya

b. Pronomina tak taktif

Pronomina ini tidak menunjuk pada orang atau benda tertentu, seperti:

sestorang, sesuatu, siapa dan

Perhatikan contoh berikut:

sebagainya,

|. Barang siapa meniry, memalsukan uang kertas dan atau dengan senpaja

menyimpan serta mengedarkan uang kertas tiruan atau uang palsu diancam

- dengan hukuman penjara.

2. Seseorang yang memalsukan uang kerta dan atau mengedarkam uang palsu

diancam dengan hukuman penjara.

Pada contoh 1 harang siapa mengacu pada unsur eksofora yang berada di

luar teks, dan pada contoh 2 seseorang mengacu pula pada unsur di luar teks

Menarik perhatian peneliti bahasa dalam hal ini apakah subjek pada setiap wacana

yang berjenis pronomina tak taktik selalu bersifat eksofora,
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2.4.1.2 Referensi Demonstratif I’ 5

Demonstratif adalah kategori yang berfungsi untuk menunj ukl;:ﬂni:;:‘r;asuam di
dalam maupun di luar teks atau wacana. Sesuatu ity disebut anmmdﬂn.h.alﬁ sudut
bentuk dapat dibedakan atas: (1) demonstratfi dasar, seperti; ini dan itu, (2)
demonstratifl turunan seperti; berikut, seldan, dan (3) demonstratif gabungan seperti;
disini, disana, ini-itu, dan disana-sini.

Berdasarkan hal tersebut, demonstratif dapat dibag atas:

a. Demonstrativa intratekstual atau endoforis, menunjuk sesuatu yang terdapat
dalam teks. Demonstrativa ini bersifal anaforis dan katafors.

b. Demontrativa ekstratekstual atau eksoforis, menunjuk sesuatu vang ada diluar
teks atau bahasa dan dapal dibagi atas jauh dekatnya antaseden dari pembicara
{Kndalaksana, 1986: 90).

Contoh kalimat dibawah ini menunjukkan hal tersebut di atas:

I. Rerhati-hatilah menjalankan rugas ini. fru akan banyak faedahnya nanti.

2. Tempat ko bekerja ity penuh bahaya, [ situ kau harus waspada selalu,

Kata irw (1) referensi dari fugas ini, sedangkan di sana (2) referensi dan fempar

kau hekerja.

2.4.1.3 Referensi Komparatif

Referensi imi bersifat tak langsung dan biasanya menggambarkan kesamaan,

kemiripan, perbedaan, pertentangan dan lain-lain dari sifat sesuatu. Referensi ini
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berupa kata-kata seperti: sama, persis, identik, serupa, begitu rupa (serupa tapi tak
sama), lain, selain berbeda dan sebagainya. Perhatikan contoh berikut:
1. Sama benar nilainya, dengan yang kita ferima bulan lalu,
2. Serupa harganya, dengan harga yang ditawarkan 2 hari yang lalu.
3. Berbeda harganya, dengan yang dibawanya kemarin,

Di sini kata sama (1) adalah referensi dari klausa vang diterima sebulan vang
laluKata serupa (2) adalsh referensi dari klausa harga yang ditawarkan, dan kata

berbeda (3) adalah referensi dari klausa vang dibawanya kemarin.

2.4.2 Arah Referensi

Referensi (rujukan) berdasarkan arahnya dapat dibagi atas dua macam: {1)
ke dalam wacana itu sendiri yang disebut endophoric reference Rujukan ini dibagi
dua lagi, yaitu (a) kembali kepada yang sudah disebutkan sebelumnya, disebut
anuphoric  reference, dan (b) kepada  vang  berikutnya, discbut  caraphoric
reference (2) Penunjukkan keluar dan din wacana tersebut yang disebul exophioric
reference. Rujukan kedua ini disebut juga rujuwkan situosionad,

Berikut ini bagan dan referensi yang memperjelas gambaran kita tentang

referensi,
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Referensi
(situasional ) (tekstual)
exophora endophora
F !
(to prosceding) (to following text)
anaphora cataphora

Gambar 3 : Referensi

Berikut ini akan dijelaskan masing-masing dari pembagian referensi
tersebut.

2.4.2.1 Eksofora

Yang dimaksud dengan eksofora adalah hubungan yang besifat situasional,
acuan atau referensinya berada di luar teks (Idat, 1994; 52) Sementara menurut

{Lubis, 1993: 31) bahwa eksofora adalah referensi kepada sesuatu vang berada di fuar

teks.

Contoh rujukan ke luar wacana situasional {exophonic):

(1) Kalau konsumsi kertas berlangsung terus seperti sekarang, tak lama lagi li:iak
sebatang pohon pun yang tertinggal di dunia... (2) Akl riset Amerika
menyarankan supaya digunakan bahan pengganti, vaitu kenar.

Ahls riset Amerika pada kalimat (2) menunjuk kepada objek di luar teks,

Demikian juga pada kalimat (2) kata kenar, menunjuk pada objek di luar teks, namun
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keduanya berbeda sedikit. Kalimar ahli riser Amerika betul-bewl objek yang berada

di luar teks, sedangkan kata kenar masih ada hubungannva dengan teks, karena

bermakna sebagai tumbukan pengeantt bahan baku kerlas,

2.4.2.2 Endofora

Endofora adalah interpretasi yang terletak di dalam teks (1. Idat, 19%94:
31)Menurut Lubis (1993:31) endofora adalah suatu referensi kepada sesuatu yang
berada di dalam teks.

Endofora terbagi atas anafora dan katatora berdasarkan POSISI ACUATINYA.

Analora merujuk silang denpan kata (unsur) yang disebutkan terdahulu { sebelum nya).

Upaya yang digunakan dapal berupa nomina, pronomina, konjungsi, nomina {
lemporal, alat, dan cara. Katafora dipahami sebagai upaya intuk membuat rujukan
dengan hal atau kalimat (unsur) yang akan dinyatakan, Unsur yang disebutkan
lerdahulu akan merujuk silang pada wunsur vang akan disebutkan kemudian. Hal
Lersebut akan dilithat pada contoh benkut: |

Penentuan o atus tm tepat sekali bagi versi pertama penggunaan lambang
yang dikemukakan pada halaman yang rerdohulu(2) Tetapi versi kedua
tidak selamanya dapat diwujudkan teruitama untuk subtopik yamg lebih
kecil. (3) Untk jelasmpa  dapat diberikan contoh  sebagai

Berikit o oo

Kata di atas dan ferdahuly (kalimat 1) berperan menunjuk kembali kepada

vang telah dikemukakan (bersifat anafora). Kata ini (kalimat 1) juga bersifat anafora,
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tetapi sebagar penegasan techadap pembicaraan vang paling akhir dari pembicaraan
sebelumnya. Kata yang (kalimat 2) berperan menunjuk rangkaian di dalam konteks
tersebut. Kata yang ini berbeda dengan kata yeng (kalimat 1) vang hanya berperan
sebagai penghubung saja. Kata ganti -nya pada kata felasnya (kalimat 3) bersifat
anafora, sedangkan kata berikur (kalimat 3) menunjuk pada yang akan dikemukakan

selanjutnya (bersifat katafora),

2.5  Hasil Penelitian yang Relevan

Masalah penggunaan referensi dalam novel “Keberangjatan” karya NH.
Dini yang dibahas dalam penelitian ini belum pernah diteliti secara khusus, walaupun
ada beberapa penelitian yang membahas referensi tetapi tidak membahas ketiga jenis
referensi seperti yang penulis bahas saat ini. Penelitian-penelitian it antara lain:

Kohest Reterensial Personal dalam Movel "Ziarah™ karya lwan Simatupang
(ST.Manati S, 1999). Hasil penelitiannya mengatakan bahwa pemakaian referensi
persona dalam novel “Ziarah™ dianggzap sebagai salah satu sarana kohesi. Pengpunaan
reflerensi anofora dan katafora dan bentuk referensi persona secara khusus ditemukan
dalam Movel "Ziarah” karya Iwan Simatupang. Selain itu Iwan Simatupang
menggunakan referensi persona dalam novelnya sebagai wacana prosa yang kohesif,

Hasil penelitian lainnya adalah Analisis Referensi Pronomina Persona
dalam Novel "Pertemuan Dua Hati” karya NH. Dini (ST. Rosdiana, 1997)

menemukan bahwa keterpaduan atau kohesi dalam penggunaan bentuk referensi
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pronomina persona pada novel “Pertemuan Dua Hati” karva NH. Dini, dapat dlﬁndai
dengan adanya kata ganti orang |, kata ganti orang 11, dan kata ganti orang [1].
Penclitian lainnya yaitu Pronomina Persong sebagai Piranti Kohesi dalam
Wacana Bahasa Indonesia (Supirman, 1993) membahas tentang ciri-ciri pronomina
persona dalam bahasa Indonesia yang berkaitan dengan cara pemakaiannya, sehinpga
dapat diketahui fungsinya. Berdasarkan ciri dan fungsi tersebul dapat diketahus
bagaimana kedudukan pronomina persona sebagai p‘immiﬂ kohesi dalam wacana

bahasa Indonesia.
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METODE PENELITIAN

Pada umumnya, karya sastra yang bersifat ilmiah harus mempunyai metode
atau cara tertentu dalam pengumpulan data dan penganalisisan data, Dalam hal ini,

penulis  menggunakan dua metode, vailu metode pengumpulan data dan metode

analisis data.
3.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap, yaitu ;
J.1.1 Penelitian Pustaka

Penelitian pustaka digunakan untuk memperoleh data sekunder dan teori-
teon yang menunjang. Penelitian pusiaka dialakukan dengan cara membaca berbagai
buku yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas. Dengan membaca buku
dapat diperoleh bahan acuan dan menpumpulkan berbagal pemikiran dari hasil
penelitian terdahulu. Selain itu, penelitian pustaka dapat  diperoleh konsep teor
yang tepal yang akan membantu penulis dalam menganalisis data.
3.1.2 Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan dilakukan untuk mendapatkan data primer yang berkaitan
denpan masalah yang dibahas, Dalam panelitian ini, penulis menggunakan dua

teknik yaitu teknik observasi dan teknik catat.
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1. Teknik Observasi

Teknik observasi dialakukan dengan mengamati atau menyimak penggunaan
bahasa sebagai perilaku yang diamati, dalam hal ini pemakaian jenis-jenis referensi
{ prongmina, demonstratif, komparatif ) dan ararl referensi (eksofora dan edofara )
dilihat dan pemarkah-pemarkah yane berupa kata, frase, dan klausa yang digunakan
ojeh pengarang dalam novel "Keherangkatan™
2. Teknik Catat

Teknik catat merupakan teknik lanjutan dari teknik observasi. Teknik cata
dilakukan dengan mencatat sejumlah data vyang diangpap representatif, kemudian
diklasifikasikan berdasarkan jenis dan arah atau sifat referensi.

3.2 Metode Analisis Data

Sehubungan dengan analisis wacana, maka metode yang digunakan dalam
pembahasan skripsi ini adalah metode deskniptif yang penerapannya didasarkan pada
pengeunaan bahasa sebagar penilaku yang dapat diamati sehapaimana adanya.
3.2.1 Pengklasifikasian Data

Data yang telah dikumpulkan, kemudian dikelompokkan menjadi jenis-jenis
referensi ( personal, demonstratif, komparatil' ) dan arah atau sifat referensi
(eksofora dan endofora). Data endofora diklasifikasikan tersendin bagitu juga

dengan data eksofora, selanjutnya akan dianalisis berdasarkan teori vang ada dan

diangyap sesuai,
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3.2.2 Analisis Data

Setelah data dikiasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu data endofora dan
klasifikasikan data eksofora | sclanjutnya, diklasifikasikan berdasarkan bentuk-
bentuk pemarkah berupa kata, frase, dan klausa, kemudian diterapkan kedalam
landasan teori yang ada vang dianggap sesuai dan relevan denpgan pemecahan kasus
yang ada. Scbagai langkah akhir dari hasil analisis data, dapat ditarik suatu
kesimpulan umum yang pada akhimya dapat sesuai dan tidak sesuai dengan teori
yang digunakan dalam skripsi ini.

3.3 Sumber Data

Sumber data penelitian skripsi ini adalah data tulis yang diambil dari nowvel
"Keberangkatan™ karya NH. Dini. Novel ™ Keberangkatan™ merupakan karva sastra
yang lahir pada tahun 60-an. Terbit tahun 2000 cetakan ke-5, jumlah halaman
schanvak 191 halaman dan diterbitkan oleh P'T Gramedia Pustaka Utama.

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan bentuk pemakaian referensi
dalam novel TKeberangkatan™ sebagai objek kajian . keseluruhan data tersebut
masing-masing berfungsi untuk menggabungkan setiap bagian schingga menjadi
kepaduan, baik itu hubungan antara klausa /kalimat, antarparagraf maupun antarbab.

Adapun pengambilan data yang dijadikan sampel untuk mewakili data secara
keseluruhan dilakukan dengan teknik purposif yaitu pengambilan data sesuai dengan

kebutuhan analisis.
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3.5 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam proses penelitian dan penyelesaian

terhadap analisis yang penulis ambil, guna lebih mengarahkan dan mempercepat

penyeleseaiannya. Urutan atay langkah-langkah yang dimaksud adalah sebagai
berikut :

L

Mempersiapkan bahan yang akan dikaji dalam hal ini adalah novel sebagai objek
kajian.

Meneliti objek tersebut dari sudut mana akan dikaji atau diteliti

- Mempersiapkan bahan/alat yang diperlukan,

Memulai penelitian dengan mengamati secara langsung jenis-jenis dan arah/sifat
referensi pada novel "Keberangkatan™ karya NH. Dini.

Setelah diadakan pengamatan secara cermat, penulis mencatat sejumlah data
vang ditemukan melalui tahap pengamatan, yaitu jenis-jenis arah/sifat referensi
pada novel terschut,

Mengumpulkan daia dan mengklasifikasikan data dengan menggunakan kartu
data sesuai dengan permasalahan penelitian.

Menganalisis data untuk memecahkan permasalahan yang ada.

Menyimpulkan hasil-hasil analisis,
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PEMBAHASAN

4.1 Jenis-jenis Referensi yang digunakan dalam Novel “Keberangkatan”

Karya NH. Dini

Sehubungan dengan penjelasan  bab terdahuluy mengenai referensi, maka
kita mengenal ada tiga jenis referensi  vaitu referensi personal, demonstratif, dan
komparatif.

Dalam pembahasan (analisis) ini, penulis mencoba menemukan apakah
ketiga referensi terscbut dapat ditemukan penggunaannya di dalam objek kajian
atau tidak. Untuk membuktikan apakah benar atau tidak, berikut ini dianalisis
beberapa data yang dianggap representatil dan menunjukkan adanya penggunaan

ketiga jemis referensi tersebut.

4.1.1 Referensi Persona

Sebagian besar pronomina persona  atau referensi persona bahasa Indonesia
vang mengacu pada bentuk tunggal © saya, aku, dia, ia, beliau dan -nya. Ada yang
mengacu pada bentuk jamak yang bersifat netral : kalian, kamu (sekalian), anda
sekalian, mereka, dan -nya, dan ada bentuk yang bersifat inklusif yaitu kita dan
ada yang bersifat eksklusif yaitu kami. Hal itu disebabkan budaya bangsa kita yang

memperhatikan sekali hubungan sosial antar manusia.
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Tatakrama dalam kehidupan bermasyarakat kita menuntut adanya pertuturan
yang serasi dan sesuai dengan martabat masing-masing. Pada umumnya ada tiga para

meler yang dipakai sebagai ukuran, yaitu (1) umur, (2) status sosial, dan (3)

keakraban.

4.1.1.1 Referensi Persona Pertama Tunggal { Saya, Aku )

Persona  saye adalah bentuk yang formal atau umumnya dipakai dalam
tulisan atau ujaran yang resmi, persona saya dipakai untuk menggantikan diri si
pembicara, dapat digunakan oleh siapa saja terhadap siapa saja. Persona pertama aku
lebih banyak dipakai dalam pembicaraan dan dalam situasi yang tidak formal dan
yang lebih banyak menunjukan keakraban antara pembicara atau penulis dengan
pendengar atau pembaca, Persona pertama aky untuk menggantikan diri s
pembicara  atau dapat digunakan kepada teman vang sudah akrab, orang yang
letnh muda, orang vang lebih rendah statusnya atau kedudukan sosialnya, dan dalam
situasi terientu, misalnya sedang marah atau jengkel,

Dalam novel “Keberangkatan™ pengarang menggunakan persona aku dan
persona saya untuk menggantikan pertisipan-partisipan yang dihadirkan sebelumnya
alau sesudahnya. Hal ini dimaksudkan agar pembaca merasa tertarik untuk membaca
hasil karyanya, Pemakaian referensi persona saya dan persona atw dalam novel *
keberangkatan™ dapat dilihat pada kutipan berikut ini,

(1) “-Nak Elisa, kata orang tua ifu, tangannya memegang lenganku supaya berhenti,
-Aku berhenti menurutinya.




-Saya sama sekali tidak mengetahui urusan ini. Tahu-tahu diminta dat

melamar. Begitu saja. Betul, nak! Sebab itulah ibumu tidak may dhtang
kemari. Hanya saya dan adik-adikmu™. Wiy

3
% o

{ Keberangkatan: 150 ‘,l &
persona pertama tunggal saye  pada  klausa  sava  sema sekali filak
mengetahut wrusan ini mengacu A kepada oranp tua yaitu pada klausa mak Flosa,
kate orang fua ite. Demikian pula pada klausa freonva suye dun adik-adiknm,
persona sava letap mengacu pada orang tua, Partisipan orang tua yang hadir
sehagai pembicara menggunakan persona saya untuk mengacu pada dirinya. Orang
tua menggunakan persona sava karena menyadari bahwa ia adalah pembicara yang
menpemukankan suatu alasan sedangkan partisipan yang diben alasan tersebut adalah
Elisa sebagai pendengar. Pengarang menghadirkan partisipan orang tua sebagal unsur
yang akan dinyatakan dengan persona  sayve  agar tidak terjadi pengulangan
partisipan.
Contoh lain pemakaian referensi persona saye dalam novel “Keberangkatan™
sehapai berikut ini,
(2} “-Sayang saya tidak dapat pergi sekarang, “kata Sukoharjito. Saya menunggu

selesainva pembongkaran barang rombongan. Tetapi kalau anda tidak tergesa

pulang, nanti dapat saya antar”
( Keberangkatan: 34 )

persona  saya mengacu kepada Sukoharjito. Hal ini dapat diketahwi dan
perkataan Sukoharito yaitu pada klausa  saya tidak dapat pergi sekarang, kata
Sukoharjite. Demikian pula pada klausa sma menunggu selesainya pembongkaran

huaramg rombongan  dan  klausa nani dapat saya antar,  persona sdya  tetap




—

32

mengacu pada  sukoharjito. Partisipan sukoharjito yang hadir sebagai p:ml:rir.:alm

menggunakan persona saye untuk mengacu pada dirinva sehingga tidak terjadi
refetist  partisipan dan partisipan tidak perlu menvebut kembali sukoharjito untuk
menyatakan dirinya sebagai unsur yang akan dinyatakan dengan personal saya.
Pemakaian referensi persona aku  dalam novel * Keberangkatan™ dapat
diketahui dari kutipan wacana berikut ini.
(3) “Elisabet] Sekali itu kenyaringannya memecah di dalam ruangan seperti
terbentur-bentur pada setiap papan dinding.
Aku terhenti lapi. Baru kali itu orang memanggil namaku selengkapnya.
Tanpa menoleh, tiba-tiba mataku memanas. Dadaku serasa terkoyak oleh
perasaan yang tidak dapat kupastikan”,
( Keberangkatan: 120 )
persona aku mengacu kepada Elisabet. Hal itu dapat diketahui dan orang
yang memanggil nama Elisabet yaitu pada kata aku ferhents fugi.  Baru kali itu
orang memangeil namaky sefenghapnya. Persona whu tentu saja mengacu kepada
Flisabet dan tidak mungkin mengacu kepada orang yang memanggil nama Elisabet.
Hal tersebut di atas dipertegas denpan penggunaan klitika -ku sebagai
variasi bentuk dari aku pada kata namaku, mataku, dodaku yang mengacu kepada
Elisabet yang telah disebutkan sebelumnya. Pengarang menggunakan Engklitik —ku
sebagal vardas bentuk dari aku dalam novel “Keberangkatan™ dengan maksud

apar tidak terjadi pengulangan pelaku Elisabet yang telah disebutkan sebelumnya.
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4.1.1.2 Referensi Persona Pertama Jamak {kami, kita)

Referensi persona jamak kami bersifat eksklusif, artinya persona mengacy
pada pembicara / penulis dan orang lain dipihaknya, tetapi tidak mencakupi orang
lain dipihak pendengar / pembaca. Persona kami dapat digunakan : (1) oleh siapa
saja kepada siapa saja dan dalam situasi apa saja, (2) oleh sesorang yang berbicara
bukan atas nama pribadi melainkan atas nama jabatan. Persona jamak kita bersifat
iklusif, artinya pesona itu mencakupi pembicara/penulis, pendengar/pembaca dan
mungkin pula pihak lain. Persona kita untuk menyatakan diri pertama jamak dan
orang yang diajak berbicara termasuk di dalamnya dapat digunakan oleh siapa saja
dan kepada siapa saja.

Penggunaan persona kifa dalam novel “Keberangkatan™ dapat dilihat pada
kutipan benkut ini.

(4) -“Jangan menangis,sayang, kata Teo, tetapi suaranya pun mengambang tak

bermnada o
-Aku ingin Elisa pergi dengan kita, kata Silvi tertahan-tahan.

-Elsye akan menyusul kelak, sahut Teo™,
( Keberangkatan: 11 )
Persona kit pada klausa akw ingin Eltsa pergi dengan kit mengacu kepada
Silvi sebagai pembicara yaitu partisipan yang mengajak Elisa yang hadir sebagai
pendengar. Silvi menggunakan persona kita untuk mengacu kepada dirinya sebagai
pembicara dan mengacu kepada Elisa dan Teo yang hadir schagai pendengar.

Pengarang menggunakan persona kifa untuk mengacu kepada partisipan yang telah
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discbutkan scbelumnya dan mengacu pada partisipan yang akan discbutkan
kemudian, sehingga wacana diatas tidak mengalami repetisi partisipan.

Persona kami juga digunakan oleh pengarang dalam novel “Keberangkatan™.
Hal ini dapat diketahui dari kutipan berikut ini.

(5) -"Dag, Elisa, kata Silwi,

Aku merangkulkan lengan pada leher adikku, Tanpa berkata-kata lagi, kami

berpelukan.  Lalu Silvi memepang tanganku dan tidak dilepaskannya.

Bergantian aku mencium ibu, ayah, adikku Teo™,

(Keberangkatan: 10)

Persona kami pada klausa ranpa berkata-kata lagi kami berpelukan mengacu
pada partusipan Elisa dan Siba yaitu pada klausa dag Elisa, kata Silvi. Aku
meranpkulkan fenpan pada leher adikku, Meskipun partisipan ibu, ayah, Teo hadir
dalam wacana tersebut, tetapi tidak termasuk dalam cakupan persona kami karena
ibu,ayah, Teo adalah partisipan vang diajak berciuman bukan berpelukan. Pengarang
menggunakan persona kami untuk menghadirkan dua partisipan yaitu Elisa dan Silvi

sebagai unsur yang telah disebutkan sebelumnya sehingga tidak terjadi repetisi

partisipan dalam karyanya.

4.1.1.3 Referensi Persona Kedua Tunggal (Anda, Kau)

Percona kedua Anda dimaksudkan untuk menetralakan hubungan, Referensi
persona  kedua tunggal anda untuk menyatakan diri kedua, atau orang vang diajak
bicara, dapat digunakan kepada orang yang belum dikenal dan diperkirakan berusia

sebaya, atau dalam situasi yang resmi. Persona kauw merupakan benruk singkat dan
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engkau untuk menyatakan diri orang kedua atau orang yang diajak bicara dapat
digunakan kepada orang yang sudah akrab, orang yang lebih muda, orang yang lebih
rendah statusnya untuk kedudukan sosialnya, atau dalam situasi tertentu misalnya
sedang marah atau jengkel,

Persona Anda digunakan juga oleh penparang dalam novel “keberangkatan”,

Hal ini dapat diketahui melalui dialog berikut ini.

(6) "Sukoharjio berdin menyambutnya, serta memperkenatkan aku dalam bahasa
Inggris.
-Elisa, ini Bernard Kalb, wartawan Amerika.
Kukenali benar orang itu sebagai salah seorang langganan yang sering
menjadi penumpang kami.
-kami sudah sering ketemu, kataku
-0 va? Kapan?
Wartawan itu membelalakan matanya kurang percaya.
-Anda sering bepergan dengan pesawat. Saya yvang melayani”

( Keberangkatan: 63 )

Persona ey pada klausa andy serong bepergran dengan pexawal mengacu
kepada warlawan. Partisipan Elisa menggunakan referensi persona anda, karena
dia yang menjadi pembicara yang diperkenalkan sedangkan warlawan Bernard
Kalb sebagai lawan bicara yang berkenalan dengan Ehsa. Partipan Elisa
menggunakan persona Anda kepada wartawan karcna merasa belum akrab dan baru
dikenalnya. Adanya pemakaian persona armda pada dialog tersebut tidak
menyebabkan adanya repelisi partisipan sehingga menjadikan dialop padu atau

kohesif.
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Dalam novel “Keberangkatan” pengarang juga menggunakan referensi
persona kedua kaw Hal ini dapat dilihat pada wacana berikut ini.
(7) “-]:rﬁl;:?n kau pulang ke Semarang? Tanya Sukaharjito kapada Lansih,
-Eenar; tapi aku pulang pada kesempatan-kesempatan lain”.

( Keberangkatan: 51 )

Persona kaw pada klausa lebaran kau pulang ke Semarang mengacu kepada
Lansith. Demikian pula pada klausa fahun lalu kau juga tidak pulang tetap mengacu
pada partisipan Lansih karena ia sudah merasa akrab dengan lawan bicaranya.
Persona kaw digunakan untuk mengacu kepada partisipan Lansth sebagai unsur yang
akan dinyatakan sehingga tidak temadi pengulangan partisipan. Pengarang memakai
persona kau untuk memberi acuan kepada partisipan kedua dengan mempethatikan
siapa yang menjadi partisipan kedua sebagai pendengar dan siapa vang menjadi

partisipan pertama sebagai pembicara.

4.1.1.4 Referensi Persona Ketiga Tunggal (Dia, la)

[Dia sebagai referensi persona ketiga digunakan untuk menyatakan diri orang
ketiga atau orang yang dibicarakan. Persona ia untuk menyatakan din orang ketiga
atau orang yang dibicarakan, digunakan terhadap orang sebaya, dan lebih muda, yang

lebih rendah status atau kedudukan sosialnya, atau yang tidak perlu secara eksplisit

diharmati.
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Referensi persona die dalam novel “keberangkatan™ dapat dilihat dari wacana

berikut o,

(8) “Wati tidak mempunyai persoalan. Oleh pekertinga yang pendiam, dia tidak
banyak menerima kunjungan, Satu-satunya pemuda yang sering mengajaknya
keluar adalah seorang pegawai teknik dari pelabuhan udara. Nampak sepadan
keduanya., Anna pun seperti Lansih. Karena tubuhnya vang tinggi, dia berkata

sukar mendapatkan pacar vang cocok di hati dan yang cocok pula
perawakanmva™

(Keberangkatan: 48)

Persona dia pada Klausa dia tidak bamyak menerima kunmjungan mengacu
kepada Wat1 yaitu pada klausa Wati tidak mempunyai persoalan. Sedangkan persona
it pada klausa dia berkata sukar mendapatkan pacar bukan lagi mengacu kepada
Wati tetapt mengacu kepada Anna yang kehadirannya dapat dilihat pada klausa Anna
pun seperti Lansif, Meskipun Lansih hadir sebagai partisipan tetapi bukan dia yang
dibicarakan melainkan Anna.

Referensi persona oia dalam novel “Keberangkatan™ oleh pengarang untuk
mengacu pada dua partisipan yang berbeda dalam paragrafl Dan contoh wacana di
atas, jika kita lihat secara sepintas, maka kita akan beranggapan bahwa referensi
persona dia hanya mengacu pada satu partisipan saja. Hal itu tidak benar karena
persona dia pada wacana di atas mengacu kepada Wati dan Anna.

Pemakaian referensi persona ia dalam novel “Keberangkatan™ dapat dilihat

sebagai benikut.
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(9) “Tampak Sukohatjito hilir mudik di dekat ruangan Pasasi. Dari jauh ia telah

tersenyum kepadaku. Selalu r dan h. Ti
memandangi wajah itu”. sega ramah. Tidak bosan-bosannya aku

(Keberangkatan: 74)

Referensi persona /o mengacu kepada Sukoharjito sebagai orang ketiza atau
orang yang dibicarakan. Hal ini dapat dilihat pada klausa ia relah fersemyum
kepadaku, Pengarang menggunakan persona ia agar tidak terjadi pengulangan

partisipan.

4.1.1.5 Referensi Persona Kedua Jamak Kalian

Persona kedua jamak mempunyai pola bentuk jamak, Ada dua macam
bentuk jamak: (1) kalian, dan (2) persona kedua ditambah dengan kata sekalian: And
sekalian, dan kamu sekalian. Meskipun kalian tidak tenkat pada tata krama sosial,

orang muda atau orang yang status sosialnya lebih rendah umumnya tidak memakai

bentuk itu terhadap orang tua atau atasannya.
Dalam novel “Keberangkatan”, pengarang menggunakan persona kalian dan
dihadirkan sebagai partisipan. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.

(10) “-Lansih sering keluar dengan banyak pemuda. Saya kira semua kawan biasa
atau saudara sendin. Malam ini dia bersama Hartono.
_Hartono itu pun masih saudara kami, sela Sukoharito.
-Ah, kalian orang indonesia! semua orang saudara atau keluarga!
Ketika akan meninggalkan meja kami, wartawan itu berkata kepadaku:

Panggillah aku Berny™.
{Keberangkatan: 64
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4.1.1.6 Referensi Persona Ketiga Jamak Mereka

Referensi persona mereka untuk menyatakan diri orang ketiga atau orang
yang dibicarakan, yang jumlahnya lebih dari satu orang, dapat digunakan terhadap
siapa saja dan oleh siapa saja. Dalam novel “Keberangkatan”, persona mereka juga
digunakan oleh pengarang. Hal ini dapat diketahui pada wacana berikut ini,

(11) “Percakapan bersimpang siur mengenai pekerjaannya dan kesibukannva di

Istana. Mengenai kerja kami, kesibukan di rumah, Membicarakan Anna dan

Wati. Tidak lupa memesankan bakmi goreng buat oleh-oleh. Lalu sampai
kepada soal mereka berdua™.

(Keberangkatan: 51)

Persona mereka mengacu kepada Anna dan Wati sebagai partisipan yang
lebih dan satu orang dan merupakan unsur yang telah dinyatakan sebelumnya, dan
sebagai partisipan yang dibicarakan. Hal tersebut dapat dilihat pada klausa fafn
sampai kepada soal keluarga mereka berdua,

Persona mercka tidak merupakan partisipan tunggal. Adanya pemakaian
persona mereka dari contoh wacana di atas menjadikan wacana itu kohesif karena
tidak terjadi pengulangan partisipan,

Pengarang memanfaatkan referensi persona dalam karyanya untuk menank
minat pembaca. Referensi persona membantu pengarang atau penulis darn
pengulangan partisipan sehingga pembanca tidak merasa jenuh membaca karya sastra
akaian referensi persona sebagai salah satu sarana kohesi di

vang ditulisnya. Pem
dalam novel “Keberangkatan™ karya NH. Dini untuk menggantikan partisipan-
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partisipan vang dihadirkan pengarang yang menjadikan novel “Keberangkatan”

sebagai wacana prosa yang kohesif

4.1.2 Referensi Demonstratif

Dari sudut bentuk demonstratif dapat dibedakan atas: (1) demonstratif dasar
seperti; ini dan itu, (2) demonstratif turunan seperti; berikut, sekian, dan (3)
demonstratif gabungan seperti; di sini, di sana, ini-itu, dan di sana-sini. Dalam
pembahasan ini, penulis mencoba menemukan apakah ketipa bentuk demontratif

tersebut dapat ditemukan dalam novel "Keberangkatan™.

4.1.2.1 Demonstratif Dasar (ini, ifu)

Demonstratif dasar imi, ifw mengacu ke acuan yang dekat dengan
pembicara/penulis, ke masa yang akan datang, atau ke informasi yang akan
disampatkan, Demonstratif i mengacu ke acuan yang agak jauh dari
pembicara/penulis, ke masa yang lampau, atau ke informasi yang sudah disampaikan.

Pemakaian referensi demonstratif  dasar  ini dan ifw dalam novel
“Keberangkatan” dapat dilihat pada kutipan berikut in1.

(12) “-Dan kau, Elisa? Sudah ketemu pemuda Jawa yang kauimpikan? |
-Aku tersenyum. Berdesakan di dalam kepala apa yang ingin kusampaikan
kepadanya. Mengenai pacar, kukira sudah ada.

~Orang Jawa?
-Ya, dari Solo.
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-Awas, Elisa! Kabamya gran Sol itken hati. {
!e.mahqlqmbut, e bﬂrt:ah&y%:_ 0 suka menyakitkan hati.
-Yang ini mudah-mudahan tidak. Sampai sekarang tidak ada soal”.

(Keberangkatan: 71)

Demonstratif ini pada klausa yang ini mudab-mudahan tidak mengacu kepada
orang Solo. Pengarang menggunakan demonstratif ini sebagai unsur untuk
menunjukkan partisipan (orang) yang dimaksud dan kata yang pada frasa yang ini
berfungsi untuk lebih menegaskan partisipan yang dimaksud, agar tidak terjadi

pengulangan partisipan.

Contoh lain pemakaian referensi demonstratif ini yang mengacu pada benda
dalam novel “kKeberangkatan™ sebagai berikut.

(13) “Dia tidak hentinya mengagumi jam ity, seakan-akan bangga melihat benda
yang sedemikian cantik melingkan pergelangannya yang gembung,
-Mahal tni, Elsye?
-Bagiku, ya.
-Ini buat aku saja. Kau beli lagi!™

{Keberangkatan: 16)

Demonstratif ini pada klausa mahal ini, Lfsye mengacu pada jam. Demikian
pula pada klausa ini buat aku sajd, demonstratif in/ tetap mengacu pada jam.

Pﬁngamng mmggumkﬂ_ﬂ dﬂmﬂﬂﬂl’ﬂtir iri Eﬂbﬂgﬂl unsur untuk Tﬂﬁn‘l.ll'l.jllkhﬂn

partisipan (benda) yang telah dinyatakan sebelumnya, agar tidak terjadi pengulangan

partisipan.
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Demonstratif ini yang mengacuy pada tempat juga terdapat dalam nm':l.

“Keberangkatan”. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan berikut ini.

(14) “Sampai di depan sebuali warung, akn berhenti i
kuputuskan untuk melangkah ﬂ'lﬂgiﬂuk. . Sebentar, ragu-ragu. mya

-Di belakang ini, kata perempuan muda yang ada di sana. Tangannya
menunjuk ke jalan sempit di samping, berputar ke belakang warung”,

(Keberangkatan:116)

Demonstratif ini pada klausa di belakang ini mengacu pada tempat yaitu
sebuah warung pada klausa sampai di depan sebuah warung aku berhenii sebentar.
Pengarang menggunakan demonstratif ini pada wacana di a';as berfungsi untuk
menegaskan tempat yang dimaksud perempuan muda yang ada di warung tersebut.
Penparang menggunakan demonstratif ini sebapai unsur untuk menunjukkan
partisipan (tempat) yang telah dinyatakan sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan
partisipan.

Pemakaian referensi demonstratif ini yang mengacu pada peristiwa dalam
novel “Keberangkatan” dapat dilihat pada wacana berikut.

15 “Kupmsogs enunpecg swmere e § Jesks. T g g
tenang. Kebingungan dan kecemasan yang biasa dibayangkan orang pada

walktu- iadi kecelakaan tidaka tampak di atas bangkai pesawal ini.
Tiha.ﬁ;aﬁutﬁgmihr, bahwa barangkali peristiwa ini tidak benar. Ini hanya

terjadi di dalam mimpiku”™.
(Keberangkatan: 176)
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Qcmnnslrauf ini pada klausa ini hanya terjadi di dalam mimpiku mengacu
pada suatu peristiwa kecelakaan pada sebugh pesawat, yaitu pada kalimat
kebingungan dan kecemasan yang biasa dibayangkan orang pada wakeu-waktu
terjadi kecelakaan tidak tampak di atas bangkai pesawa ini. Sedangkan demonstratif
ini pada klausa bangkai pesawat ini hanya sebagai penegasan terhadap pembicaraan
vang paling akhir dan pembicaraan sebelumnya. Pengarang menggunakan
demonstratif ini sebagal unsur untuk menunjukkan partisipan (peristiwa) yang telah
dinyatakan sebelumnya, agar tidak terjadi pengulangan partisipan,

Pemakaian referensi demonstrauf dasar 1tu yang mengacu pada benda dapat
dilihat pada kutipan bertkut i,

{16) “-Pesawatmu ada disebelah kanan itu. GDV
-ltu yang bawa mayat kemarnn dulu dari Bandung, sambung Radio Operator
Wongkar, ;
-Ah, benar? Tanyaku, tak bisa menyembunyikan rasa terkejut”.

{Keberangkatan: 170)

Demonstratif irw pada klausa itu yang bawa mayat kemarin dwlu dari
Bandung mengacu pada pesawat GDV, yaitu pada klausa pesawatmu ada disebelah
kangn itu, GDV, Pengarang menggunakan demonstratif iy sebagai unsur untuk

menunjukkan partisipan (benda) yang telah dinyatakan sebelumnya, agar tidak tenjadi

pengulangan partisipan.

Pemakaian referenst demonstratif ity yang mengacu pada tempat dalam novel

“Keberangkatan™ dapat dilihat pada kutipan berikut.
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(17) s:ﬁni ;?Eﬂjlgeﬁ’wl dan Lawang. Iw kota kecil, biasanya semua orang

(Keberangkatan: 97)

Demonstratif iru pada klausa it kota kecil mengacu pada Lawang, yaitu pada
klausa dig berusal dart Lawang. Pengarang menggunakan demonstratif itu sebagai

unsur untuk menunjukkan partisipan (tempat) yang telah dinyatakan sebelumnya,

agar tidak terjadi pengulangan partisipan.

4.1.2.2 Demonstratif Gabungan (di sana, di sini, di situ)

Demonstratif gabungan penunjuk tempat dalam bahasa Indonesia ialah sini,
sana, situ. Titik pangkal perbedaan diantara ketiga terletak pada jauh atau dekatnya
pembicara/penulis: dekat (sini), agak jauh (situ), dan jauh (sana). Karena
menunjukkan lokasi demonstratf itu sering digunakan dengan preposisi pengacu
arah: di/ke/dari, sehingga terdapat dike/dari sini; di/ke/dani situ; dan di/ke/dan sana.

Pemakaian referensi demonstaratif gabungan di sini, di sana, di situ, ini-ity, i

vana sini dalam novel “Keberangkatan” dapat dilihat pada kutipan berikut ini.

rsama mereka ketika kudengar namaku dipanggil ke

" 4+ duduk be .
(18) “Aku masih dudu cana kutemui Lansi sedang berbicara dengan seorang

bagian Penerangan, Di
laki-laki™.

(Keberangkatan: 104)

N e
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Demonstratif di sana pada klausa di sang kutemui Lansi sedﬁng berbicara
mengacu pada tempat yaitu bagian Penerangan. Pengarang menggunakan
demonstratif di sana sebagai unsur untuk menunjukkan tempat agar tidak terjadi
pengulangan partisipan.

Contoh lain penggunaan referensi demonstratif &i sama dapat dilihat pada
kutipan bernkut.

(19) “Dari dulu aku suka kepadamu, Elsye. Sebenamya aku ingin kawin dengan
kau, Kita ke neperi Belanda. Dani sana lalu ke Suriname. Kabarnya banyak
kemungkinan-kemungkinan kerja vang baik di sana”,

(Keberangkatan: 129)

Demonstratif &i sana pada klausa kabarnva bamyak kemungkinan-
kemungkinan kerja vang baik di sana mengacu pada dua partisipan (tempat) yaitu
negeri Belanda dan Suriname. Sedangkan demonstratif dari sana pada klausa dari
sana laly ke Suriname tidak mengacu pada Suriname tetapi pada negen Belanda yaitu
pada klausa kita ke megeri Helanda. Pengarang menggunakan demonstratif i sana
dan dari sana sebapai unsur untuk menunjukkan tempat yang telah dinvatakan
sebelumnya, agar tidak terjadi pengulangan partisipan.

Penggunaan demonstratif di sini dalam novel “Keberangkatan™ dapat dilihat
pada kutipan berikut ini.

(19) “Terdengar suara Kumayas mencari kami. Istrinya menjawab bahwa kami

makan di ruang belakang,

-Rama Beick! Seru Kumayas. Jangan dihabiskan makanan di meja, ya.

1
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-Rama mau ke ruang depan? Tanyaky
-Tidak, di sini lebih tenang, sathnya"-.

(Keberangkatan: 83)

Demonstratif di sini pada klausa di sini lebih fenang, sahufnya mengacu pada
tempat yaitu di ruang belakang pada klausa istrinya menjawab d:luﬂmalﬁmrf makan di
ruang belakang. Pengarang menggunakan demonstratif di sini sebagai unsur untuk
mehunj ukkan tempat/arah yang dituju agar tidak terjadi pengulangan partisipan.

Demonstratif &f sww  digunakan juga oleh pengarang dalam novel
“Keberangkatan™. Hal ini dapat diketahui dari kutipan berikut ini.

(21) “Keluar dan rumah, kami hanya masuk ke dalam golongan tertentu atau
lingkungan kerabat atau kenalan bangsa Manado, Tonghoa, Ambon atau

Maluku serta peranakan Inde-Belanda. Di situ bahasa yang lebih banyak
dipakai bahasa Belanda”,

{Keberangkatan: 29)

Demonstratif di situ pada klausa di situ bahasa yang lebih banyak dipakai
bahasa Belanda mengacu pada suatu lingkungan suku bangsa yaitu pada klausa kami
hanya masuk kedalam golongan fertentu atau lingkungan kerabat dan kenalan

bangsa Manado, Ambon atau Maluku serfa peranakan Indo-Belanda. Pengarang

menggunakan demonstratif di sifu sebagai unsur untuk menunjukkan tempat atau

lingkungan yang telah dinyatakan sebelumnya.
Referensi demonstratif di sana sini dalam novel “Keberangkatan™ juga dapat

dilihat pada kutipan berikut ini.
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(22) Tﬁghbﬁtﬂdﬂﬂm;“dﬂﬂganﬂ :;E]E; Pakasﬂiunhiuar Rini sering berpanti, kelihatan rapi.
: % ruan. Sobek di ini. dikai
atau dua jarum peniti karena k iksssring m:;';:fi;il:n, dikaitkan dengan satu

(Keberangkatan: 45)

Demonstratif di sana sini pada klausa sobek di sana sing mengacu pada benda
yaitu baju dalam pada klausa rerapi baju dalamnya tak karuan. Penparang
menggunakan demonstratif di sana sini sebapai unsur untuk menunjukkan arah yang
dimaksud yang telah dinyatakan sebelumnya, apar tidak terjadi pengulangan
partisipan,

Penggunaan demonstratif ini #u dalam novel “Keberangkatan” juga dapat
difithat dari wacana berikut ini.

(23) *“Lansih merasa hidupnya menggantungkan dir, Setiap bulan, sebagai

gantinya, dia membeli im dan itu barang keperluan rumah tangga, atau
membelikan hadia setepat-tepatnya buat saudara-saudara sepupunya”.

(Keberangkatan: 23)

Demonstratif  ini don itu pada klausa dia membeli ini dan ity barang
keperluan rumah fangga mengacu pada benda vaitu barang. Pengarang menggunakan

demaonstratif ini dan iru sebagai unsur untuk menunjukkan benda yang dimaksud

-

akan dinyatakan kemudian agar tidak terjadi pengulangan partisipan,
Referensi demonstratif turunan berikut digunakan juga oleh pengarang dalam

novel “Keberangkatan™. Hal ini dapat diketahui dan kutipan berikut .

S B
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(24) “Pada kesempatan liburky berikitnya, kuselakan waktu buat menemui

Kumayas. Dapat dikatakan kawanku jtulah iadi
bekerja pada Perusahaan Pe “ﬁmﬂngan“u ah yang menjadi sebab aku masuk

(Keberangkatan: 41)

Demonstratif berikwr pada klausa puda kesemparan  fiburku berikunya
mengacu pada klausa yang dikemukakan selanjutnya yaitu duselakan wakry buat
menemui Kumayas. Pengarang menggunakan demonstratif herikut schapai unsur
untuk menunjukkan waktu yang akan datang, agar tidak terjadi pengulangan
partisipan,

Contoh lain pemakiaan referensi demonstratif berikwr  dalam  novel
“Keberangkatan™ sebagai berikut ini

(25) “Thalib ditelpon Gail yang memberitahukan bahwa kami akan dating pagi hari

berikutnya. Ketika bertermu, sejenak dipegangnya kedua bahuku, kami
berpandangan”.

{Keberangkatan: 180)

Demonstratif ferikut pada klausa kami akan datang pagi hari berikutmya
mengacu pada kalimat yang dikemukakan selanjutnya, yaitu pada klausa ketika
bertemu, sejenak dipengangnya kedua bahuku, kami berpandangan. Pengarang

menggunakan demonstratif berikut sehagai unsur untuk menunjukkan waktu yang

akan datang, agar tidak terjadi pengulangan partisipan.

T Tl
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Penuhs tidak memisahkan pembahasan demonstratif turunan, mengingat

pengitunaan referensi  demonstratif turunan jarang  ditemukan dalam novel
“Keberangkatan™ karya NH. Dini, justru lebih dominan menggunakan referensi
demonstratif dasar dan demonstratif gabungan,

4.1.3 Referensi Komparatif

Referensi ini bersifat tak langsung dan biasanya mengpambarkan kesamaan,
keminpan, perbedaan, pertentangan dan lain-lain dari sifat sesuatu. Referensi ini
berupa kata-kata seperti: sama, persis, identik, serupa, begitu rupa (serupa tapi tak
sama), lain, selain, berbeda dan sebagainya,

Pemakaian referenst komparatif dalam novel “Keberangkatan™ dapat dilihat
pada kutipan berikut im.

(26) “Sampai di Kemayoran, beberapa lukisan kutinggal di toko barang kerajinan di
sana, Lainnya kubawa pulang”.

(Keberangkatan; 127)

Komparatif /ainnya pada klausa lainnya kubawa pulang mengacu pada benda

vaity lukisan pada klausa beberapa lukisan kutinggal di toko barang kerajinan.

Subjek -nya pada kata Juinya mengacu pada lukisan yang menunjukkan benda yaitu

lukisan, Jadi komparatif lainma adalah referensi dari lukisan.

s
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4.2  Arah dan Sifat Referensi yang digunakan Pengarang dalam Novel

“Keberangkatan™ Karya NH. Dinj

Arah atau jenis referensi yang dipunakan adalah referensi endofora dan
referensi  eksofora.  Referensi  endofora  memberikan petunjuk  kepada
pendengar/pembaca agar malihat didalam teks untuk menemukan apa yang sedang
diacu atau dengan kata lain endofora itu bersifat tekstual, referensi (acuan) ada
didalam teks. Sedangkan referensi eksofora memberikan petunjuk  kepada
pendengar/pembaca yang bersifat situasional atau referensinya berada diluar teks.

Adapu yang merupakan sifal referensi  yang digunakan dalam novel
“Keberangkatan™ adalah anafora dan katafora yang merupakan bagian dan referensi
endofora atau berdasarkan distribusi acuannya (referensinya).

Anafora lebih berupa upaya dalam bahasa untuk membuat rujuk silang dengan

kata (unsur) yang disebutkan terdahulu (sebelumnya). Katafora dipahami sebagai

upaya untuk membuat rujukan dengan hal atau kalimat (unsur) yang akan

dinyatakan. Unsur yang disebutkan terdahulu akan mergjuk silang pada unsur yang
akan disebutkan kemudian. Upaya yang digunakan dapat berupa nomina, pwim'
konjungsi, nomina ternporal, alat dan cara.

Dalam tulisan ini yang menjadi pusat perhatian penulis adalah jenis referensi

1 i if, di keseluruhan t
yaity referensi persona, demonstratif dan komparatif, dimana uruhan memua

sifat referensi yaitu anafora dan katafora.

S

ST e e,

B e

s e e



31

4,2.1 ‘Arah Refernsi Endoforg

4.2.1.1 Referensi Persona yang Bersifat Anafora

Adapun pengacuan referensi persona pertama saya terhadap partisipan secara
anafora dalam novel “Keberangkatan” karya NH. Din sebagai berikut ini
(28) "Tuan Sayekti mengeluarkan kartu nama, ditambah nomor telepon, lalu

membenkannya kepadaku.
-Saya sudah pindah di Jakarta, katanya menerangkan”,

(Eeberangkatan: 107)

Saya sebagai persona pertama tunggal mengacu secara anafora pada tuan
Sayekti yaitu pada klausa tuan Sayekti mengeluarkan kartu nama. Pengarang
menggunakan persona saya untuk memberikan acuan secara anafora agar tidak tegadi
pengulangan partisipan.

Referensi persona saya sebagai penunjuk  anafora dalam  novel
“Keberangkatan” juga dapat dilihat pada kutipan benkut ni1.

(29) “Ketika aku telah duduk disampingnya, Sukohajito berkata:

-Kita terus nonton wayang kulit ke AURL

-Apakah dapat masuk tanpa undangan? <
-Ada kartu p::iana saya. Kalau sudah malam begim biasanya mudah masuk,

Tapi entah ada tempat atau tidak”.

(Keberangkatan: 121)
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Persona aku pada klausa aky mengarahkan pandung selintas kepadanya

tanpa menatap matanye merujuk silang secara anafora pada Elisa sebagai partisipan

yang ditany. Demikian juga pada klausa aku tidak i ngin membicarakan hal itu lefap |

merujuk silang secara anafora kepada Elisa yang telah disebutkan sebelumnya.
Pengacuan persona pertama kifa ferhadap partisipan secara anafora dalam
novel “Keberangkatan™ sebagai berikut ini,

(32) -“Ah, aku tidak ingin membicarakan hal itu, _
-Justru hal itu harus dibicarakan, cepat Lansih menyelahku. Dudukiah!
-Anna menyambung: kita serumah, Elisa. Lebih baik jika kita berusaha
memecahkan persoalan bersama-sama. Kalau tidak kita seperti hidup sendin-
sendiri”.

{Keberangkatan: 143)

Persona pertama jamak ki pada kalimat kita serumah Elisa. Lebih baik jika

berusata memecahkan persoalan bersama-sama. Kalau tidak, kita seperti hidup

semdiri-sendiri merujuk silang secara anafora kepada partisipan Anna yaitu pada

klausa Anna menyambung. Selain itu persona kifa juga mengacu secara anafora

kepada Lansih dan Elisa yang bertindak sebagai pendengar. Hal ini dapat diketahui

pada klausa cepat Lansih menyelafku dan klausa kita serumah Eliza. Pengarang

1 i tidak
menggunakan persona kita untuk mencakupi pembicara dan pendengar agar

terjadi repetisi partisipan.
Persona pertama jamak Fearmti ¥

ang mengacu secara anafora terdapat juga di

dalam novel “Keberangkatan”

S e
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(33) “Anna dan aku berdansa. Kami menghargai segala gerak beri "
pula musiknya, lSe.kaIi dua kali kami di undangg?mhing@ﬁnrr::ﬁtam
kurasakan seperti diperpunakan sebagai alat™, .

{Keberangkatan: 49)

Kami sebagai persona pertama jamak pada klausa kami menghargai
segala gerak berirama mengacu secara anafora pada Anna dan tokoh aku pada klausa
Anna dan aku berdansa. Demikian pula pada klausa sekali dua kali kami di undang,
persona kami tetap mengacu secara anafora pada partisipan Anna dan tokoh aku,
Pengarang tidak perlu menyebut ﬁr_m& dan tokoh aku untuk menghadirkan kembali
pada klausa selanjutnya, tetapi pengarang cukup menggunakan persona kami untuk
menghadirkan dua partisipan.

Adapun pengacuan persona kedua kau terhadap partisipan secara anafora
dalam novel “Keberangkatan™ sebagai berikut ini,

(34) -“Tentu saja Elsye akan menyusul, seorang kerabat lain menyambung,
-K.au dinas har ini? Yang lain bertanya.

-Ya, jawabku. . _ "
-Aneh, kau ! keluarga berangkat, sebetulnya dapat minta libur sehan™,

{Keberangkatan: 11)

Kau sebagai persona kedua pada klausa kau dinas hari ini mengacu secara

anafora kepada Elsye yang telah disebutkan sebelumnya yaitu pada klausa renfu saja

pula pada klausa aneh kau! Keluarga berangkal,
partisipan Elsye. Persona kau

Elsye akan menyusul. Demikian

persona kau tetap merujuk silang secard anafora pada

— P e
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hertanya sehingga persona kaw digunakan untuk menyapa lawan bicaranya.
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Adapun pengacuan persona kedua anda terhadap partisipan secara anaford

dalam novel “Keberangkatan” adalah sebagai berikut.

(35) “Sukoharjito berdiri menyambutnya, serta memperkenaikan aky dalam

bahasa lnggns.
-Elisa, ini Bernard Kalb, wartawan Amenka.
Kukenali benar orang itu sebagai salah seorang langganan yang SETINg

menjadi penumpang kami,
-Kita sudah sering bertemu, kataku,

-0 ya? Kapan?
Wartawan itu membelalakkan matanya kurang percaya.

Anada sering bepergian dengan pesawat. Saya yang melayani”.
(Keberangkatan: 63)

Persona anda pada klausa anda sering bepergian dengan pesawal mEngacy pada

partisipan wartawan yaitu pada klausa wartawan ity membelalakkan matanya kurang

percaya. Persona anda mengacu secard anafora pada partisipan warlawan sehapai

unsur yang telah disebutkan sebelumnya.
persona ketiga fo yang mengacu secara ana
dapat dilihat pada kutipan berikut ini.

memangeil Wongkar sambil menjinjing kotak
_Dari jauh kami berpandangan bagaikan

Pemakaian fora terhadap

partisipan pada novel “Keberangkatan™

(36) “Dengan kecewa, aku hgrdiri,
obat. Ia hanya melambaikan tangan
dua anak yang kehilangan akal”.

{Kehcmngka!an: 177}

T ———
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Persona ia pada klausa ia hanyva melambaikan fangan merujuk silang secara
anafora pada Wongkar yaitu pada klausa dengan kecewa aku  berdiri, memanggil
Wongkar sambil menjinfing kotak obay,

Contoh lain pemakaian referensi persona  ketiga iz dalam novel
“Keberangkatan” dapat dilihat pada kutipan berikut ini.

(37) “Perempuan itu kini yang tertegun. Kuterka matanya meredup dengan suatu
maksud yang tersembunyi. Dari tempatnya berdin, ia memandangku baik-
baik. Seakan-akan baru disadarinya bahwa aku juga seperti dirinya™

(Keberangkatan: 117)

Referensi persona ia pada klausa ia memandanghku baik-baik meryjuk silang
secara anafora pada perempuan vaitu pada klausa perempuan itu kini tertegun.
Perempuan sebagai unsur vang telah disebutkan sebelumnya dan untuk
menghadirkannya kembali sebagai partisipan, pengarang menggunakan persona ia.

Pengacuan persona ketiga tunggal die dalam novel “Keberangkatan™ dapat
dilihat pada kutipan berikut, dimana persona dia merujuk silang secara anafora
terhadap partisipan.

(38) “Piter terletak di baris paling akhir dalam daflar itu. Meskipun dia kepala

: 1 aku nidak suka kepada
regu bagian Muatan di Pelabuhan udara, namun | .
sikapnya yang sering terlalu kasar dan masa bodoh. Dia berasal dan

Maluku™.
(Keberangkatan: 31)

Persona dia pada klausa meskipun dia kepala regu bagian Muatan di

Pelabuban udara merujuk silang secara anafora pada Peter yaitu pada klausa Peter
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terletak di baris paling akhir dalam dafiar itu. Selain itu, pengacuan terhada
3 P

patisipan Peter secara anafora dapat dilihat pada klausa dia berasal dari Maluky

Adapun pengacuan persona ketiga jamak mereka terhadap partisipan-

partisipan secara anafora dalam novel “Keberangkatan™ adalah sebagai berikut,

{39) “Segala penyesalan dan pengaduan  kucurahkan malam ini ke
: : hadapan
LErLIEII'I, Wat1 dan Anna. Mereka mendengarkan, menyatakan pikiran ma:ifl;-
masing, bertanya dan bertukar pendapat”.

(Keberangkatan : 146)

Mereka sebagai persona ketiga jamak pada klausa mereka mendengarkan,
menyatakan pikiran masing-masing mengacu kepada Lansih, Wati dan Anna secara
anafora yaitu pada klausa segala penvesalan dan pengaduan kucurahkan mafam fru
ke hadapan Lansih, Wati dan Anna. Sebagai persona jamak, mereka digunakan untuk

mengacu terhadap partisipan yang banyak atau lebih dan seorang,

Selain contoh (39) di atas, persona mereka sebagai penunjuk anafora dalam
novel “K eberangkatan” juga dapat dilihat pada contoh berikut ini.

(40) “Pilot-pilot kami bekerja dengan sebaik-baiknya. Mereka menyadan betapa
tua dan rapuhnya alat kerja mereka. Tetapi mereka selalu menunaikan tugas
dengan kerapian yang pasti dan benar”.

(K.eberangkatan: 60)

Persona mercka pada klausa mereka menyadan betapa tua dan vepytana Rial

kerja mereka mengacu kepada pilot-pilot secara anafora pada klausa tetapt mereka
- i . Persona mercka
selaly menunaikan tugas dengan kerapian yang pasti dan benar, Perso

e -

T e
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merujuk silang secara anafora pada partisipan yang sama vaitu silit-pilot ;

unsur yang telah disebutkan sebelumnya,

4.2.1.2 Referensi Persona yang Bersifat Katafora
Persona pertama tunggai saya yang dipakai oleh pengarang untuk mengacu
terhadap partisipan secara katafora dalam novel “Keberangkatan™ sebagai berikut ini.

(41) “Sayang saya tidak dapat pergi sekarang, kata Sukoharjito. Saya nmnmégu
pembongkaran barang rombongan. Tetapi kalau anda tidak tergesa pulang,
nanti dapat saya antar”.

{Keberangkatan: 34)

Sava sebagai persona pertama pada klausa sayang sayd tidak dapat pergi
sekgrang mengacu secara katafora pada Sukoharjito. Sedangkan persona saya pada

klausa save menunggu selesainya pembongkarang barang rombongan dan klausa

nanti dapat saya antar merujuk silang secara katafora pada partisipan Sukohagito

sebagai unsur yang telah disebutkan sebelumnya.

Selain itu, penunjuk katafora dalam novel “Keberangkatan” yang

dilihat pada kutipan berkut.
cuatu ketika Sukoharito berkata

menggunakan persona sava dapat

(42) “Saya dengar, anda senang berdansa.
kepadaku™.

{Keberangkatan: 53]

TECT T W e T T

|
|
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persona saya pada klausa sayn dengar anda sedang berdansa merwjuk silang
secara katafora pada partisipan Sukoharjito sebagai unsur yang dinyatakan kemudian.

Aku sebagai persona pertama tunggal untuk merujuk silang secara katafora
dalam novel “Keberangkatan™ dapat dilihat pada kutipan berikut.

(43) “Aku pulang ke Solo lebaran ini, kata Sukoharito lagi. Kalau kau berubah
pikiran, bisa ikut naik mobil. Kita lewat Semarang”.

(Keberangkatan: 51)

Persona aku pada klausa aku pulang ke Solo lebaran ini merujuk silang secara

katafora pada Sukoharjito sebagai partisipan yang dinyatakan kemudian.
Persona kau sebagai penunjuk katafora dalam novel “Keberangkatan™ dapat
dilihat pada kutipan berikut ini.
(44) “Kau tidak pemah memberitahuku telah bertunangan kataku kepada Kumayas

ketika kami telah duduk di warung soto. Kukira dulu kau ingin kawin dengan

e (Keberangkatan: 70]

Persona kau pada klausa kau tidak pernith memberitahuky telah berfunanagan

151 ke
merujuk silang secara katafora pada partisipan Kuranayas. Sedanghkan persona

pada kiausa kukira dulu kau ingin kawmn dengun gadis Jawa merujuk siling secam

anafora pada partisipan Kumayas yang telah disebutkan sebelummya.

Contoh lain penggunaan persond kau yang merujuk silang sccard katafora

dapat dilihat pada kutipan berikut ini

e r—

e — o R R

R . -
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(45) “Kau saja, Elisal Sela seorang tam . ) _
untuk pantomin”, g U wamta. Wanita lebih luwes dan pintar

(Keberangkatan: 135)

Persona kau pada Klausa kau saja mengacu secara katafora pada Elisa yaitu
pada kalusa Elisa, sela seorang tamu wanita. Persona kedua kau dipunakan untuk
menyapa lawan bicara yang akan dinyatakan. Demikian pula pada kutipan (46) di
hawah ini.

(46) "Kau salah terima, Elsye. Mereka hanya ingin menolongmu keluar dari

L:ulﬂmga!a pengalaman cinta pertama yang gagal. Banyak anak-anak muda
melewati taraf itu. Kau tidak seorang diri. Mereka tidak mengasihanimu,
tetapi menunjukkan sikap mengerti™.

(Keberangkatan: [56)

Persona kau pada klausa kau salah terima merujuk silang secara katafora

kepada partisipan Elisa sebagai unsur yang dinyatakan kemudian.

Persona kedua anda dalam novel “Keberangkatan” digunakan oleh pengarang
untuk mengacu kepada partisipan secara katafora. Hal ini dapat dilihat pada kutipan

berikut ini.
: o
(47) -“Rumahnya di jalan Selebes waktu itu. Tentunya sekarang sudah bergan

nama jalan Sulawesi. .
-Anda ingat betul, Rama, kataku mengaguminya .

(Kebaranghatan: 82)



61

Persona andua pada Klausa anda ingar betul merujuk silang secara katafora
pada partisipan Rama sebagai unsur yang akan dinyatakan yaitu pada klausa Rama,
kataku mengaguminya,

Pengacuan persona ketiga tunggal dia terhadap partisipan secara katafora
dalam novel "Keberangkatan™ sebagai berikut ini.

(48) “Tetapi dia mempunyai kedudukan yang jauh lebih berarti daripada lain-

lamnya. Rudi selalu datang dengan mobil, menpepalai bengkel kepunyaan
pamannya, hidupnya memenuhi syarat-syarat kemewahan™.

(Keberangkatan: 30)

Persona ketiga dia pada klausa dia mempunyai kedudukan yang jauh lebik

berarfi mengacu secara katafora pada Rudi sebagai partisipan yang dinyatakan

kemudian.
Contoh lain penggunaan persona dig yang menunjuk secara katafora dapat

dilihat pada kutipan berikut mi.

Lansih mengingatkan dia agar mengatur 151 leman agar
kain yang ada di kamar. Dengan tertnmhunng.f baju-
k nyamuk dan debu. Tetapi Rint masa bodoh

(Keberangkatan: 43)

o

(49) “Berkali-kali kudengar
meluangkan sampiran pal
baju di luar lemari menart

Persona dia pada klausa berkali-kali kudengar Lansih mengingaikan dia

meryjuk silang secara katafora pada Rini sehagai partisipan yang dinyatakan

kemudian |

-
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Penggunaan persona ketiga jamak mereka terhadap partisipan secara katafora
dalam novel “Keberangkatan™ sthagai berikut ini.

(507 “Diantaranya, mereka vang paling erat den ]
¥ _ gan keluargaku Rudi, Peter dan
Lws. Kadang-kadanp kami berkumpul begitu penuh sampai dari jalan

kelihatan seperti pesta. Pemuda-pemuda itu saling berkenalan dan berkawan”.

(Keberangkatan: 47)

Persona mercka pada klausa mereka vang paling erat dengan keluargaku
meagacu secara katafora pada Rudi, Peter dan Luis sebagai unsur yang dinyatakan
kemudian. Demikian pula pada kutipan (51} di bawah 1.

(§1) “Aku ingin mengenal dan mengerti cara hidup dan berpiki mereka, laki-laki
dan perempuan’.

(Keberangkatan: 36)

Persona mereka pada klausa aku ingin lebih mengenal dan mengerti cara

hidup dan berpikir mereka merujuk silang secara katafora pada laki-laki dan

PErEmpuan.

4.2.13 Referensi Demonstratif yang Bersifat Anafora

Demonstratif dasar ini yang dipaka oleh pengarang untuk mengacu terhadap

" i 1 berikut ini.
Partisipan secara anaphora dalam novel “Keberangkatan” schagar bent

N kan baru melihat benda yang

{511 *“la [i.dﬂk h‘l:'nti.ﬂ!r'a mﬂngﬂguml J:am |t'|J., mkgn-:n;ﬂgemhung‘_ '
sademikian cantik melingkan pergelangannya ¥

-Mahal ini, Elsye?

-Bagiku, ya.
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-Ini buat aku saja. Kau beli lagi .

(Keberangkatan: 16)

Demonstratif dasar ini pada klausa medal ii, Elsye merujuk silang secara

anafora pada jam. Demikian pula pada klausa ini buar aku saja tetap merujuk silang
secara anafora sebagai wnsur vang telah disebutkan. Pengarang menggunakan
demonstratif i untuk memberi acuan secara anafora pada benda yaitu jam agar tidak
ierjadi pengulangan partisipan.

Selain contoh i atas (52), pengacuan secara anafora dalam nowvel

“Keberangkatan™ dapat dilihat dari contoh benkut ini.

(53) *“Sampai di depan sebuah warung, aku berhenti sehentar, ragu-ragu. Akhimya
kuputuskan untuk melangkah masuk.
-Di belakang ini, kata perempuan muda yang ada di sana.
Tangannya menunjuk ke jalan sempit di samping, berputar ke belakang
warung'.

(Keberangkatan: 114)

Demonstratif ini pada klausa di belakamg ini MENGACU SECard anafora pada

warung sebagai unsur yang telah disebutkan. Pengarang menggunakan demonstratif

ini untuk memberi acuan secara anafora pada tempat yaitu sebuah warung agar tdak

terjadi pengulangan partisipan.

Penggunaan referens demonstratif dasar ifu yang mengacu secara anafora

dalam novel “Keberangkatan™ dapat dilihat pada kutipan berikut i,
: -an nikiran dari kunjungan Rudi
“y; : tidak dapat melepaskan pi :
- yg':;tﬂ;armmkrﬁl;niﬂtj:;t. Belum pernah i terjadi! Aku tidak suka membuat

[ == §
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lelaki merana k g :
hatinya® arena pamrih kebendaan karena sikapku yang menvakitkan

(Keberanpkatan: 58)
Demonstratif iru pada klausa befum pernah itu terjadi merujuk silang secara
anafora pada klausa sebelumnya yaitu kunjungan Rudi yong terpaksa kutolak,
Pengarang menggunakan demonstratif itw untuk memberi acuan secara anafora pada

klausa sebelumnya agar tidak terjadi pengulangan partisipan,

Contoh lam penggunaan demonstratif ifu yang mengacu secara anafora dapat
dilihat pada kutipan berikut.

(55) “Ya, kami sama-sama Islam, tapi aku berasal dan daerah lain. Adat dan
kebiasaan masing-masing sama sckali berlainan. Kucoba memahaminya.
Sukar sekali. Apalagi aku mudah tersinggung. ltu sudah sifatku. Aku tidak
dapat merubahnya™.

(Keberangkatan: 71}
Demonstratif ifw pada klausa itu sudah sifatku mengacu secara anafora pada
klausa sebelumnya yaitu mudah tersinggung. Pengarang menggunakan demonstratif

it untuk memberi acuan secara anafora pada klausa sebelumnya agar tidak terjadi

pengulangan partisipan.

Adapun pengacuan referensi demonstratif gabungan di sini secara anafora

dalam novel “Keberangkatan” adalah schagai berikut ini.
(56) “Terdengar suara Kumayas mencari kami. Istrinya menjawab bahwa kami
makan di ruang balakang,
-Rama Beick! Seru Kumayas. ]
Rama mau ke ruang depan? Tanyaku.
~Tidak, di sini lebih tenang, sahutnya

angan dihabiskan makanan di meja, ya.

(Keberanghkatan: 83)
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Demonstratif ¢t sini pada klausa di gini lebih tenang merujuk silang secara

anafora pada tempat yaitu ruang belakang yang telah dinyatakan agar tidak teqadi
pengulangan partisipan.
Contoh lain penggunaan demonstratif gabungan di sini yang menunjuk secara

anafora dapat dilihat pada kutipan bevikut ini,

(37) “Aku takjub melihat keluwesan Gail melayani percakapan anak-anak. Bahasa
Indonesianya lebih lancar dari Berny yang sudah lama tinggal di sini™

{Keberangkatan: 161)

Demonstratil o simi pada klausa vang sudah lama tinggal di sint mengacu
secara anafora pada Indonesia. Pengarang menggunakana demonstratif di sini untuk
memberi acuan secara anafora pada tempat yaitu Indonesia yang telah dinyatakan
sebelumnya. Hal ini dapat dilihat pada klausa bahasa [ndonesianya lebih lancar dari

Bermy.

Referensi demonstratif di sama sebagai penunjuk anafora dalam novel
“Keberangkatan™ dapat dilihat pada kutipan bertkut ini.

(58) “Dengan ketidakpastian rasa seperti itul?.l; aku b;ir&nib:at r.:;“ ?:diazr; T:unf;}';_
Sukohariito tidak membawa sopir. Perjalanan dipolong 1 _
ti;nk te?lalu panjang dan melclahkan. Kami bermalam di Semarang. Di sana

aku berkenalan dengan ibu Lansih™.
(Keberangkatan: 97)

. LTFN
1 1151.!’11“[ dﬂ LA Pﬂ_da klauﬂﬂ -ﬂr{ sondd ﬂli” knL" -I'-“.I{ﬂ dﬁ”ﬂ”ﬂ (Rl f
DC: 1LA] . i { .filt!f It L1 .|II I
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di sana untuk memben acuan secara anafora pada sebuah tempat vaitu Semarang

yang telah dinyatakan agar tidak terjadi pengulangan partisipan

Selain contoh (58), pengacuan secara anafora dalam novel “K.eberangkatan™

dapat dilihat pada kutipan berikut inj.

(59) “Pintu I;T“uk mielalw bagian Pabean dan Imigrasi terlalu sempit. Petugas di
sana biasanya tidak bersenang hati melihat orang-o ‘ '
berkepentingan memenuhi tempat it™, SN . C

(Keberangkatan: 67)

Demoustratif of sana pada klausa petugas di sana menguk silang secara
anafora pada tempat yaitu Pabean dan [migrasi yang telah dinyatakan sebelumnya
agar tidak terjaadi pengulangan partisipan.

Penggunaan referenst demonstratif o sitw dalam novel “Keberangkatan™
digunakan juga oleh pengarang. Hal ini dapat dilthat pada kutipan berikut ini.

(60) “Keluar dari rumah, kami hanya masuk ke dalam golongan tertentu atau
lingkungan kerabat dan kenalan bangsa Manado, Tionghoa, Ambon atau
Maluku serta peranakan Indo-Belanda, Di situ bahasa yang lebih banyak

dipakai bahasa Belanda™.
(Keberangkatan: 29)

Demonstratif dr site pada klausa di situ hahasa vang banyak dipakai hahasa

Belundu mengacu secara anafora pada tempat yaitu lingkungan suku bangsa Manado,

Tionghoa, Ambon atau Maluku serta Indo-Belanda yang telah dinyatakan.

i : kaian
Dalam novel -Keberangkatan , Fﬂ“'-lh'i hanya menemukan pema

dema ne bersifal anatord sedangkan
nsiranl dasar dan demonstratif gabungan ya g ifat anaf 1

fie i 1 i dalam novel
referenst demonstratif turunan yang bersifat anafora tidak terdapat di da
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“Keberangkatan™, tetapi demonstratif turunan berikui yang bersifat katafora

digunakan oleh pengarang dan akan dijelaskan pada bagian referensi yang bersifat

katafora.

4.1.1.4 Referensi Demonstratif yang Bersifat Katafora
Pengacuan referensi demonstratif dasar ini yang mengacu secara katafora
dalam novel “Keberangkatan™ dapat dilihat pada kutipan benkut ini.

(61) ;c "Adik-adik Mas Jito kemari tadi, kata Lansih, Mereka mau bertemu dengan
AL
-Mengapa?
-Tidak tahu. Ini, mereka meninggalkan alamat.
Lansih memberikan secarik kertas. Surat pendek yang ditulis dengan tergesa,
dengan menyebut nama Lansih dan dinku di atasnya. Jalan Selebes. Mudah

Mencannya.

(Keberangkatan: 142)
Demonstratif dasar ini pada klausa ini, mereka meninggalkan alamat merujuk

silang secara katafora pada secarik kertas yaitu pada klausa Lansih memberikan

secarik kertas. Pengarang menggunakan demonstrati§ ifu untuk memberi acuan secara
katafora yang dinyatakan kemudian agar tidak terjadi pengulangan partisipan.
Adapun pengacuan referensi demonstratif gabungan di sana-sini secara

katafora dalam novel “Keberangkatan” adalah sebagai berikut int.

ing kabar mengabar serasa tak akan hahis-
Untuk pertama kalinya sejak d?:m:h:mn tar‘na}
r ferus mencrus. Di seling sana st

Mengenai segala macam”.

(62) “Lalu datanglah waktunya sal
habisnya yang kami ceritakan. :
aky berbicara bahasa Belanda hampi
dengan bahasa Indonesia atau logat Jakarta.

{Keberangkatan: 87)

—_—— -



Demonstratif’ di sana sinj pada klausa dy seling sana sini

katafora pada klausa selanjutnya yait dengan bahasa Indonesia atau log '
Pengarang mengeunakan demonstratif ¥ana sini untuk memberi acuan secara
katafora pada yang akan dinyatakan kemudian, -
Referensi demonstratif turunan berikut yang menunjuk secara katafora dapat
dilihat pada kutipan berikut ini.
(63) “Pada kese:tnpalanl liburku berikutnya, kuselakan waktu buat menemui
Kumayas. Dapat dikatakan bahwa kawanku itulah yang menjadi sebab aku
masuk bekerja pada Perusahaan Penerbangan™,

(Keberangkatan: 41)

Demonstratif turunan berikur pada klausa pada kesempatan liburku berikutnya
meryjuk silang secara katafora pada klausa selanjutnya yaitu kuselakan wakru buat

menemui Kumayas, Pengarang menggunakan demonstratif turunan benkut untuk

memberi acuan secara katafora pada yang akan dinyatakan kemudian.

Pengpunaan demonstratif i situ yang mengacu secara katafora dapat dilihata

pada kutipan berikut.
{(64) “Tuhan memberi saya kawan, di manapun. Di mana ada orang beriman, baik
Islamn maupun Kristen, di site saya hidup™
(Keberangkatan: 81)

- & H i m
Demonstratif o sifw pada Klausa di situ saya hidup mergjuk silang seca

i ; lumnya
Katafora pada klausa i mana ada erang beriman yang telah dinyatzkan Sﬁhﬂ. i

agar tidak terjadi pengulangan partisipan
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Demonstratif di sana  gini sebagai penunjuk katafora dalam novel

“Keberangkatan™ karya NH. Dini, dapat dilihat pada kutipan berikut ini,
(65) “Lansih sekamar dengan Rini. Pakaian luamya sering berganti, kelihatan rapi,

Tetapi baju dalamnya tidak karuan Sobek di sana sini. dikai
_ Ly : 1, dikaitkan de
atau dua jarum peniti karena kemalasannya menjahit”, : e

iﬁﬂbﬂmngkﬁltan: 45)

Demonstratif di sana sini pada klausa sobek di sana sini merujuk silang secara
katafora pada baju dalam. Pengarang menggunakan demonstratif di sana sini untuk
memberi acuan secara katafora pada benda yaitu baju dalam yang sobek apar tidak

terjadi pengulangan partisipan,

4.2.1.5 Referensi Komparatif yang Bersifat Anafora
Refernsi komparatif Jfuin yang dipakai oleh pengarang untuk mengacu
terhadap partisipan secara anafora dalam novel “Keberangkatan™ dapat dilihat pada

wacana bertkut 1ni.

(66) “Kau merasa terpukul karena seorang pemuda meninggalkanmu. Hla% Jito
bukan satu-satunya pemuda di dunia. Kau masih muda. Dapat mencan lainnya

yang lebih menghargai cintamu’.
(Keberangkatan: 144)

Komparatif lain pada klausa dapat mencari lainyd YAng lebih menghargai
i subjek -mva pada kata

) i o, Jad
cimani mengacu secara anafora pada parustpan Mas Ji

: i telah disebutkan
lainnya merupakan referensi komparatif dart Mas Jito yang

terdahulu.
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Selain contoh di atas (66), penpacuan komparatif secara anafora dalam novel

“Keberangkatan™ dapat dilihat dari contoh berikut ini

(67) “];:da 51:111'-1 kfﬂr_nlﬂtﬂﬂ dinas terbang, aku bertemu dengan Berny. liu bukan
yang pertama ahnya‘. Tetapi kali itu dia disertaj scorang wartawan lain, lebih
muda daripadanya. Diperkenalkan kepadaku dengan pangpilan Gail”.

(Keberangkatan: 130}

Komparatif daripada pada klausa lebih muda dari padanye beranafora
komparatif dari partisipan Berny. Jadi subjek —nya pada kata daripadanya merupakan
referenst komparatif dari Berny vyang telah disebutkan terdahulu Pengarang
menggunakan komparatif daripada untuk membandingkan dua partisipan.

Penggunan referensi komparatif yang meﬁgaf:u secara anafora dalam _novel
“Keberangkatan™ dapat dilihat pada kutipan berikut ini.

(68) “Kawan-kawan lain? Ah, mereka tentulah sudah menungguku. Sayekti lain
lagi. Dia kadang-kadang kuanggap terlalu memenuhi semua kebutuhanku,
sehingga aku takut tidak dapat hidup lagi tanpa dia”.

(Keberangkatan: 124)

Komparatif lain ﬁada klausa Sayekti lain lagi beranafora komparatif dari

Fﬂﬂi-ﬁipﬂ.l‘l. kawan-kawan lamn yang telah disebutkan terdahulu. ng&mng
menggunakan komparatif luin untuk membandingkan dua partisipan yang menunjuk

pada orang,

! dapal
Contoh lain penggunaan knmpamnf yang mengacu gecara anafora dap

dilihat pada kutipan berikut ini.



Al

va di sana lebih baik daripada di

Kabin yang tergenag air, Seorang demi seorang ditolong naik™,

(Keberangakatan: 175)

Komparatif daripada pada klausa setidak-tidaknya di sana lebih baik

daripada di Kabin beranafora komparatif dari atas atap. Pengarang mengounakan

komparatif duripada untuk membandingkan dua partisipan yang menunjuk pada
tempat.

Dalam novel “Keberangkatan™, penulis Ihan}ra menémukan pemakaian
komparatif yang bersifat anafora sedangkan referensi yang bersifat katafora tidak

terdapat di dalam novel “Keberangkatan™ karya NH. Dini.
42.2 Arah Referensi Eksofora

Referensi eksofora memben petunjuk kepada pendengar/pembaca yang
bersifat situasional, acuan atau referensinya berada di luar teks.

Dalam pembahasan ini, penulis akan memberikan beberapa contoh data yang

dianggap representatif dan menunjukkan adanya penggunaan referensi eksofora.

Berikut adalah sejumlah data yang dikutip dari novel “Keberangkatan™ yang

menunjukkan adanya penggunaan referensi eksofora

”f}l. “Aku juga tidak bisa. Meminta itu saja sudah sukar bagiku, sahut kawanku

iy

(Keberangkatan: 23)

-a hati, Di asrama

(M) “Sejak keluar dari rumah orang ud. aku dapat htd;:l:l szug;ng ndak patut

tidak ada vyang mendiktekan apa yang mmlhﬂb EPH yang kuperoleh juga
kukerjakan, bergaul dengan si ini atau st [t Kebebas



(Keberangkatan: 37)

(72) “Hal itu disebabkan karena kebanyakan kalinya, selaly
menyapu, karena petugas sesungguhnya malas dan men
serampangan. Selalu yang itu-itu Juga yang memasak ka
lupa, terlaiu lama pergi ke kota™,

SCOTANg saja yang
gerjakannya dengan
reéna petugas lainnya

(Keberangkatan: 43)

(73) “Ah, alangkah inginku Lansih ada di situ, Dia selalu menemukan kata-kata
dan perbuatan yang patut dalam suasana dan keadaan apapu juga”

(Keberangkatan: 119)

(74) “Ako merasa kurang jujur terhadap seseorang jika meneruskan hubungan
dengan oranga lain™.

(keberangkatan: 86)

(75) “Ya, seperti telah menjadi hukum alam. Jika tiba waktunya mencintas
seseorang, orang itu masa bodoh™.

(Keberangkatan: 127)

Pada data (70), (71}, (72), {73), (74), dan {75) bersifat eksofora. Unsur iy

(700, &i ini ataw st itu (T1), irtu-itu (72), di it (73), seseorang 74 dan 73) merujuk

silang (mengarah) pada unsur di Tuar konteks (bakasa) karena dalam kalimat tersebut

tidak didapatkan unsur yang merujuk silang pada ifu (70) dan di situ (73) scbagal

i g + {74 dan 73)

Sebagai pronomina penunjuk.

= ————



BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, dapatlah ditarik kesimpulan

sebagai berikut im,

1) Jems-jenis  referensi  yang digunakan oleh NH.Dinj dalam novelnya

3)

4)

“Keberangkatan™ adalah (a) referensi persona, (b) referensi demonstratif, dan
(c) referensi komparatif.

Persona pertama tunggal yang terdapat dalam novel “Keberangkatan™ karya
NH.Dini terbagi dua yaitu referensi persona pertama tungpal adalah saya, aku,
ku-, -ku. Persona pertama jamak adalah kami dan kita. Persona kedua adalah
andg dan kau. Persona ketiga tunggal adalah ia dan dia. Persona katiga jamak
adalah kalian dan mereka.

Referensi demonstratif yang terdapat dalam novel “Keberangkatan™ karya
NH.Dini terbagi tiga vaitu demonstratif dasar yaitu: ini dan ifu; demonstratif
turunan yaitu: berikur, dan demonstratif gabungan yaitu: di sini, di sana, ini-iu
dan di sana sini,

Referensi komparatilf yang (erdapat dalam aovel  “Keberangkatan™ Rarya
NH.Dini yaitu Juin dan daripada.

i : - ' ulis.

Persona kedua mengacu atau untuk menyatakan diri kedua atal OrERS yang



6)

7

§)

9)

74

dibicarakan. Persona ketiga mengacu atau untuk menyatakan diri orang ketiga

atau yang dibicarakan,
Referensi demonstratif dasar Mmengacu pada orang, benda, tempat (lokasi) dan
mangacu ke acuan yang dekat/agak dekat dengan pembicara/penulis. Referensi
demonstratif gabungan menpacu pada benda, tempat (lokasi) dan mengacy ke
acuan  yang jauh/dekat dengan pembicara/penulis.

Sedangkan referensi
demonstratif turunan mengacu ke waktu atau informasi yang akan datang,
Referensi komparatif mengacu pada orang, .ben-:la dan tempat yang dipunakan
untuk membandingkan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain.

Dalam novel “Keberangkatan™ pengarang menggunakan arah dan sifat / je.:nis
referensi. Arah referensi terbagi dua yaitu endofora dan eksofora. Eksofora
terbagi atas dua sifat yaitu anafora dan katafora. Anafora digunakan pengarang
untuk merujuk silang pada kata (unsur) yang disebutkan terdahulu (sebelumnya)
sedangkan katafora digunakan pengarang untuk membuat rujuk silang dengan
kata atau kalimat (unsur) yang akan dinyatakan.

Arah eksofora dalam novel “Keberangkatan”™ mangacu pada unsur diluar
konteks (bahasa). Arah eksofora dalam novel “Keberangkatan™ menggunakan
&0 itu sena

jenis refemsi  pronomina tak taktif yaitu: seseorang, si ini dan

referensi demonstratif i, itu-itu dan di situ.

Lp g ; o v untuk
Referensi persona, demonstratif dan komparatil digunakan pengarang u

e o “Keheranekatan”
Menghasilakan rasa kepaduan atau rasa kohest di dalam novel “Ke L

karya NH. Dini



73

5.2 Saran-saran

Penulis menyadari bahwa keberadaan skripsi ini merupakan langkah awal
yang masih perlu dilanjutkan dengan penelitian yang lebih cermat yang mendalam
terhadap objek kajian ini. Diharapkan dengan adanya penelitian lanjutan yang
membakas novel “Keberangkatarn™ karya NH. Dini dari sudut analisis vang herbeda
agar hasil penelitian ini mencapai hasil yang lebih sempurna, khususnya penggunaan
referensi sebagai salah satu sarana kohesi.

Fenelitian penggunaan referensi hendaknya dilihat sebagai upaya nyata dan

penuh tanggung jawab untuk pemeliharaan dan pengembangan bahasa Indonesia.
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